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ABSTRAK 

Partisipasi Masyarakat dalam Program Wirid Bulanan Di RT 002 RW 008 

Kelurahan Sri Meranti Pekanbaru 

Oleh:  

Nurlaili 

11541204145 

 

Penelitianini di latar belakangi oleh Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 

program wirid bulanan di RT 002 RW 008 kelurahan sri meranti pekan baru yang 

mana program di laksanakan sejak tahun 1998 sampai sekarang,  dan program 

wirid bulanan di lakukan di rumah masyarakatyang mendapat giliran.. Rumusan 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Partisipasi  masyarakat dalam 

program wirid bulanan di RT 002 RW 008. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam program Wirid 

bulanan yang ada di RT 002 RW 008 Kelurahan Sri Meranti Pekan baru. 

Penelitian ini menggunakan terrori Aprilia Theresia dalam buku pembangunan 

berbasis masyarakat.Metode penelitian yang digunakan adalah Deskriftif 

Kualitatif dengan menggambarkan Fakta dan gejala, untuk selanjutnya di ambil 

kesimpulan akhir sebagai hasil dari analisa penulis.Informan dalam penelitian ini 

berjumlah 6 Orang yang terdiridari Key Informan 1 (satu) orang  dan Informan 

pendukung berjumlah 5 (lima) orang. Tehnik pengumpulan data melalui 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.Hasil penelitian ini terlihat bahwa 

Partisipasi masyarakat dalam program wirid bulanan di RT 002 RW 008 

Kelurahan Sri Meranti Pekab Baru  Masyarakatnya Sudah Berpartisipasi. Terbukti 

dengan Sudah berjalannya program ini. 

 

Kata Kunci :Partisipasi Masyarakat, Program wirid bulanan. 
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ABSTRACT 

 

The Community Participation in the Wirid Bulanan (Monthly Islamic Study) 

in the  RT 002 RW 008 Kelurahan Sri Meranti Pekanbaru 

 

By:  

 

 

Nurlaili 

1541204145 
 

 This research is motivated by community participation in the 

implementation of the monthly wirid programs in the RT 002 RW 008 Sri 

Meranti, in which the program has been carried out since 1998 until now. It is 

carried out in people homes in turn. The problem formulation in this research is 

how is the community participation in monthly wirid program in the RT 002 RW 

008. The purpose of this research is to know the Community Participation in 

monthly Wirid program in the RT 002 RW 008 Sri Meranti Pekan Baru. This 

research uses Aprilia Theresia's theory in the book of community-based 

development. The research method used is Qualitative Descriptive, i.e describing 

the facts and symptoms.The final conclusions are drawn as a result of the author's 

analysis. The informants in this study are 6 people consisting of 1 Key Informant 

1 and  5 supporting informants. Data are collected through Observation, Interview 

and Documentation. The results of this study show that the community has 

participated in the monthly wirid program in the RT 002 RW 008 Sri Meranti  

Pekanbaru. It can be seen from the existence of this program. 

 

Keywords: Community Participation, Monthly Wirid Program 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Wirid adalah amalan yang dikerjakan di dunia secara tetap dan tertib 

termasuk zikir yang di kerjakan terus menerus, tidak pernah ditinggalkan. 

Wirid merupakan karunia Allah kepada para hambanya berupa penjelasan, 

nurullah, kenikmatan merasakan ibadah, hidayah dan taufik Allah, semuanya 

merupakan amalan batin yang kuat.
1 

Orang yang melaksanakan wirid dalam 

ibadah adalah orang yang memelihara hubungan dengan Allah secara tetap, 

tidak pernah tertutup dalam waktu yang tetap pula,ia senantiasa menjaga 

ibadah rutinnya itu dengan baik dan di kerjakan sebagus-bagusnya. 

Wirid juga bisa dijelaskan dengan bentuk zikir bisa secara 

perkelompok, individu, dan masyarakat yang ikut dalam kelompok wirid yang 

ada. Bukan hanya bentuk tulisan atau bacaan zikir saja.
1
 

Namun, masyarakat secara umum menyatakan bahwa wirid merupakan 

suatu bentuk perkumpulan masyarakat yang ikut serta didalam wirid tersebut, 

dan dalam sekelompok tersebut melakukan zikir bersama doa-doa atau lafas 

yang ada kalimat Allah. Wirid pada masa sekarang juga banyak di sertai 

dengan ceramah agama, makan bersama dan bahkan di isi dengan kegiatan 

arisan. 

Sebagai mana kita lihat pengertian wirid pada masa sekarang ini yang 

ada di indonesia suatu perkumpulan orang  maka setiap masyarakat di 

lingkungannya selalu wirid-wirid pengajian bulanan ada namanya yang 

disebut dengan wiri yasin, majelis taklim, wirid bulanan, wirid mingguan, 

didalam kegiatan wirid  tersebut ada bermacan-macam kegiatan ada dalam 

wirid itu kegiatannya selain membaca yasin ada juga di ikuti dengan kegiatan 

arisan, jula-jula,  keterampilan  

                                                             
1

Banyak yang berkembang dalam dunia islam diantaranyat Qadaraiah.Zyadziliyah, 

Khalwatiyah, Syattariyyah. sammaniah,ijaniah, Qadariah wa Naqsabaniah.Lihat  Sri Muliayanti, 

mengenal dan memahami  Muktabarah di Indonesia (Jakarta:Predana Media Grup,Juli 2006) 
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Bahwa kegiatan wirid itu bukan hanya untuk laki-laki,perempuan saja 

bahkan anak-anak remaja pun terlibat di dalamnya. Ada juga wirid  

dilaksanakan  hanya untuk perempuan saja,  ada juga hanya untuk laki-laki 

saja dan ada juga untuk  masyarakat umum saja. 

 Partisipasi secara umum adalah keikutsertaaan/keterlibatan seseorang 

atau sekelompok anggota masyarakat dalam suatu kegiatan. Pengertian seperti 

ini nampaknya selaras dengan pengertian yang dikemukakan oleh beberapa 

kamus bahasa sosiologi, yaitu suatu kegiatan untuk membangkitkan perasaan 

dan di ikutsertaaan atau ambil bagian dalam kegiatan suatu musyawarah. 

Partisipasi pada umumnya bermakna mengajak masyarakat agar turut 

bekerja atau melaksanakan suatu kegiatan yang ditujukan untuk kepentingan 

masyarakat. Partisipasi dapat dilihat dalam bentuk kebersamaan atau saling 

memberikan sumbangan untuk kepentingan dan masalah-masalah bersama 

yang tumbuh dari kepentingan dan perhatian individu warga masyarakat itu 

sendiri. 

Berdirinya wirid bulanan di RT 002 RW 008  pada tahun 1998. Awal 

dibentuknya kegiatan wirid sampai sekarang ini masyarakat masih antusias 

untuk berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatan tersebut. Bahkan wirid 

bulanan ini sudah menjadi budaya di sekitar masyarakat RT 002 RW 008 

Kelurahan Sri Meranti. Berdasarkan fenomena yang di lokasi penelitian yang 

di peroleh, pengertian wirid menurut masyarakat di RT 002 RW 008 

Kelurahan Sri Meranti adalah yasinan, ceramah ustad, dan makan bersama. 

Selain itu,  

Adapun tujuan wirid menurut masyarakat saat ini yang ada di RT 002 

RW 008  adalah untuk meningkatkan silaturahmi lingkungan masyarakat yang 

di laksanakan satu bulan sekali yang diikuti oleh masyarakat sekitar seperti 

bapak-bapak, ibu-ibu dan anak-anak, kehadiran masyarakat di RT 002 RW 

008 dari awal berdirinya masih berpartisipasi dalam kegiatan wirid bulanan 

dan   kehadiran  masyarakatpun  yang  berpartisipasi  kadang  kehadirannya 

banyak  yang  hadir  dan  kadang  sedikit  yang hadir. 
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wirid bulanan yang di maksud oleh masyarakat RT 002 RW 008 

adalah wirid yang dilakukan setiap bulannya dan biasanya kegiatan ini 

dilaksanakan di rumah-rumah masyarakat. Adapun kegiatan yang 

dilaksanakan didalam wirid tersebut diawali dengan membaca yasin, 

kemudian di isi dengan ceramah oleh ustadz dan setelah kegiatan agama 

tersebut di akhiri dengan ramah tamah, dilanjutkan dengan makan bersama 

yang di sediakan oleh tuan rumah yang mendapatkan giliran di rumahnya 

Melihat latar belakang dari permasalahan yang penulis sebutkan diatas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dan kemudian 

menuangkannya kedalam bentuk penulisan sekripsi yang penulis beri Judul 

tentang: “PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PROGRAM WIRID 

BULANAN DI RT 002 RW 008 KELURAHAN SRI MERANTI PEKAN 

BARU”. 

  

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dengan istilah pada penelitian ini, 

penulis akan menjelaskan beberapa istilah di bawah ini: 

1. Partisipasi masyarakat 

Pengertian yang secara umum adalah keikutsertaaan/keterlibatan 

seseorang atau sekelompok anggota masyarakat dalam suatu kegiatan. 

Sedangkan partisipasi yang penulis maksud adalah keikutsertaan 

seseorang di dalam kelompok sosial untuk mengambil bagian dari 

kegiatan masyarakatnya, diluar pekerjaan atau profesinya sendiri. 

Keikutsertaan tersebut dilakukan sebagai akibat dari terjadinya interaksi 

sosial antara individu yang bersangkutan dengan anggota masyarakat yang 

lain. 

2. Program wirid bulanan 

Wirid adalah amalan yang dikerjakan di dunia secara tetap dan 

tertib termasuk zikir yang di kerjakan terus menerus, tidak pernah 

ditinggalkan. Wirid merupakan karunia Allah kepada para hambanya 

berupa penjelasan, nurullah, kenikmatan merasakan ibadah, hidayah dan 
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taufik Allah, semuanya merupakan amalan batin yang kuat.
1 

Orang yang 

melaksanakan wirid dalam ibadah adalah orang yang memelihara 

hubungan dengan Allah secara tetap, tidak pernah tertutup dalam waktu 

yang tetap pula,ia senantiasa menjaga ibadah rutinnya itu dengan baik dan 

di kerjakan sebagus-bagusnya. 

Wirid juga bisa dijelaskan dengan bentuk zikir bisa secara 

perkelompok, individu, dan masyarakat yang ikut dalam kelompok wirid 

yang ada. Bukan hanya bentuk tulisan atau bacaan zikir saja.
2
 

Namun, masyarakat secara umum menyatakan bahwa wirid 

merupakan suatu bentuk perkumpulan masyarakat yang ikut serta didalam 

wirid tersebut, dan dalam sekelompok tersebut melakukan zikir bersama 

doa-doa atau lafas yang ada kalimat Allah. Wirid pada masa sekarang juga 

banyak di sertai dengan ceramah agama, makan bersama dan bahkan di isi 

dengan kegiatan arisan. 

Perngrtian wirid di RT 002 RW 008 Kelurahan Sri Meranti adapun 

yang penulis maksud dengan wirid bulanan dalam pengertian ini adalah 

yasinan,ceramah ustad, makan bersama. Wirid bulanan adalah wirid yang 

dilakukan setiap bulannya di lakukan di RT 002 RW 008, yang biasanya 

kegiatan ini di laksanakan di rumah-rumah masyarakat adapun kegiatan 

yang dilaksanakan didalam wirid tersebut adalah di awali dengan 

membaca yasin, kemudian di isi dengan ceramah oleh ustat dan setelah 

kegiatan agama tersebut di akhiri dengan ramah tamah dan makan bersama 

yang di sediakan oleh tuan rumah yang mendapatkan giliran di rumah nya. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan di atas, penulis dapat 

merumuskan permasalahan yaitu: bagaimana Partisipasi masyarakat dalam 

program Wirid di RT 002 RW 008 Kelurahan Sri Meranti Pekanbaru? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

                                                             
2

Banyak yang berkembang dalam dunia islam diantaranya  Qadaraiah.Zyadziliyah, 

Khalwatiyah, Syattariyyah. sammaniah, Tijaniah, Qadariah wa Naqsabaniah.Lihat  Sri Muliayanti, 

mengenal dan memahami Muktabarah di Indonesia (Jakarta:Predana Media Grup,Juli 2006) 
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Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana 

partisipasi dalam  program Wirid bulanan di RT 002 RW 008 Kelurahan 

Sri Meranti Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Kegunaan Instutisional 

1) Sebagai salah satu syarat mencapai gelar serjana sosial di jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Negeri Sultan Kasim Riau. 

2) Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memperkaya khasanah 

keilmuan khususnya keilmuan pembagunan dan pemberdayaan 

masyarakat. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Diharapkan menjadi masukan yang membantu sekaligus sebagai 

bahan selanjutnya terhadap program Wirid Bulanan. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

Wirid Bulanan. 

3) Diupayakan dapat menjadi lengkapnya literature masalah 

pendidikan agama  

4) Merupakan media untuk menambah wawasan dan keilmuan bagi 

penelitian tenteng ilmu pendidikan khususnya menyangkut tentang 

program Wirid Bulanan. 

 

E. Sistematika Penelitian 

Dalam peneliti ini penulis membagu penulis dalam lima Bab dengan 

uraian sebagai berikut: 
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BAB I  : PENDAHULUAN  

  Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, penegasan 

istilah, Rumusan masalah,tujuan dan kegunaan penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

  Terdiri dari kajian teori, Kajian terdahulu dan kerangka pikir 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dari waktu penelitian, 

Informan penelitian, Tehnik pengumpulan data, Validitas data, 

dan Tehnik analisis data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM 

A. Lokasi penelitian 

B. Waktu penelitian 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan 

BAB VI :  PENUTUP 

  Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan Saran 

DAFTAR PUSTAKA
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                                                           BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

Teori merupakan serangkai konsep, defenisi yang saling berkaitan dan 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu  

fenomena,gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan  antara 

variabel yang satu dengan yang lain dengan tujuan untuk menjelaskan 

fenomena tersebut.Ada beberapa teoro yang menjadi acuan terhadap 

permasalahan yang ada. 

 Untuk melihat gambaran penelitian ini secara umum dalam rangaka 

tereoritis ini penulis akan membahas mengenai Tingkat Partisipasi Masyarakat 

Terhadap Program Wirid Bulanan di RT 002 RW 008 Kelurahan Sri Meranti 

Pekanbaru. 

1. Partisipasi Masyarakat 

a. Pengertian Partispasi Masyarakat 

Partisipasi secara umum dapat di tangkap dari istilah Partisipasi 

merupakan keikutsertaan atau keterlibatan seseorang atau sekelompok 

anggota masyarakat dalam suatu kegiatan. Pengertian seperti itu, 

nampaknya selaras dengan pengertian yang dikemukakan oleh    

beberapa kamus bahasa sosiologi.
3
 

Istlah partisipasi pada umumnya bermakna mengajak 

masyarakat untuk turut bekerja atau melaksanakan suatu kegiatan yang 

ditujukan untuk kepentingan masyarakat bahwa partisipasi masyarakat 

adalah adanya kebersamaan atau saling memberikan sumbangan untuk 

kepentingan dan masalah-masalah bersama yang tumbuh dari 

kepentingan dan perhatian individu warga masyarakat itu sendiri. 

Partisipasi dalam hal ini adalah hasil konsensus sosial warga 

masyarakat.  

                                                             
3
Dr Aprillia Theresia, Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Jakarta: Alfabeta), 2014, hlm 

196 
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Partisipasi adalah keikutsertaan seseorang atau sekelompok 

anggota masyarakat dalam suatu kegiatan.
4

 Partisipasi dalam 

masyarakat sangat di perlukan untuk membuat suatu program menjadi 

sukses dan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan, baik 

partisipasi masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, monitoring 

dan evaluasi dalam suatu program. 

Partisipasi juga melibatkan masyarakat dalam pembangunan 

diri, kehidupan dan lingkungan mereka. Partisipasi dalam pengertian 

ini sesuai dengan konsep pemberdayaan masyarakat, dimana dapat 

dilihat dalam pemberdayaan masyarakat bahwa masyarakat secara 

bersama–sama mengidentifikasi kebutuhan dan masalahnya , bersama-

sama mengupayakan jalan keluarnya dengan jalan memobilisasikan 

segala sumber daya yang diperlukan serta secara bersama-sama 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Masyarakat adalah manusia yang hidup bersama, 

bercampur untuk waktu yang lama, dan mereka sadar bahwa mereka 

adalah satu kesatuan, serta mereka merupakan suatu sistem yang hidup 

bersama.
5
 

Definisi lain dikemukakan Taliziduhu bahwa partisipasi adalah 

kesediaan untuk membantu berhasilnya setiap program dengan 

kemampuan setiap orang tanpa berarti mengorbankan diri sendiri. 

Sedangkan Soetrisno mendefinisikan partisipasi kedalam dua 

pengertian, yaitu: (1) partisipasi merupakan dukungan rakyat terhadap 

rencana atau proyek yang di rancang dan tujuannya ditentukan 

perencanaan pemerintah. (2) partisipasi merupakan kerja sama yang 

erat antara perencana dan masyarakat dalam merencanakan, 

melaksanakan, melestarikan, dan mengembangkan hasil yang telah 

dicapai.
6
 

                                                             
4

 Aprillia Theresia Dkk, Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Surakarta: Alfabeta, 

2014)Hlm.196 
5
 Yasril yazid, Dakwah dan Pengembangan Masyarakat, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

persada),2016, 31 
6
Dr Hasim,M.Si, Dr.Remiswal, Community Development Berbasis Ekosistem, (Jakarta: 

Diadit Media), 2009, hlm 23-24 
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Bornby mengartikan, partisipasi sebagai tindakan untuk 

mengambil bagian yaitu kegiatan atau pernyataan untuk mengambil 

bagian dari kegiatan dengan maksud memperoleh manfaat. Sedangkan 

di dalam kamus sosiologi disebutkan bahwa, partisipasi merupakan 

keikutsertaan seseorang di dalam kelompok sosial untuk mengambil 

bagian dari kegiatan masyarakatnya, diluar pekerjaan atau profesinya 

sendiri. Keikutsertaan tersebut dilakukan sebagai akibat dari terjadinya 

interaksi sosial antara individu yang bersangkutan dengan anggota 

masyarakat yang lain. 

Partisipasi masayarakat menurut Isban di keikutsertaan 

masyarakat dalam proseses mengidenfikasi masalah dan potensi yang 

ada di masyarakat, pemerintah dan pengambilan keputusan,  

pelaksanaan,  upaya,  mengatasi masalah dan keterlibatan masyarakat 

dalam proses evaluasi perubahan yang terjadi. 

Beal, menyatakan bahwa partisipasi, khususnya partisipasi 

yang tumbuh karena pengaruh atau karena tumbuh adanya ransangan 

dari luar, merupakan gejala yang dapat diindikasikan sebagai proses 

perubahan sosial. Karakteristik dari proses partisipasi ini adalah 

semakin mantapnya jaringan sosial bagi terwujudnya suatu kegiatan 

untuk mencapai tujuan tertentu yang diinginkan. Karena itu, partisipasi 

sebagai proses akan menciptakan jaringan sosial baru yang masing-

masing berusaha untuk melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan dami 

tercapainya tujuan akhir yang diinginkan masyarakat atau struktur 

sosial yang bersangkutan.
7
 

Dari beberapa pengertian partisipasi menurut para ahli bahwa 

partisipasi masyarakat adalah keterlibatan masyarakat pada identifikasi 

masalah dimana masyarakat bersama-sama dengan para perencana atau 

pemegang otoritas mengidentifkasi persoalan. Keterlibatan masyarakat 

dalam proses perencanaan, pelaksanaan proyek, evaluasi, monitoring, 

                                                             
7
Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung: Alfabeta), 2015, hlm 81 
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yaitu terlibat dalam mengukur dan mengurangi dampak negative  yang 

diakibatkan oleh proyek yang sedang dilaksanakan. 

Dalam Islam partisipasi masyarakat bisa di ibaratkan seperti 

Musyawarah, dimana berpartisipasi dalam mengemukakan pendapat, 

konsep musyawarah merupakan salah satu pesan syari‟at yang sangat 

ditekankan didalam al-Quran keberadaannya dalam berbagai bentuk 

pola kehidupan manusia. Baik dalam suatu rumah kecil yakni rumah 

tangga yang terdiri anggota kecil keluarga, dalam bentuk rumah besar 

yakni sebuah Negara yang terdiri dari pemimpin dan Rakyat. 

konsep Musyawarah merupakan suatu landasan tegaknya 

kesamaan hak dan kewajiban dalam kehidupan manusia. Dimana 

antara pemimpin dan rakyat memiliki hak yang sama membuat aturan 

yang mengikat dalam lingkup kehidupan bermasyarakat. Al-Quran Ali 

Imran (159):  

                     

                         

               

Artinya:   Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap 

keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri 

dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan Bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu 

telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepadanya, (Ali Imran: 159).
8
 

 

Konsep musyawarah yang sangat ditekankan dalam al-Quran 

bahwa konsep musyawarah tersebut merupakan tradisi umat muslim 

                                                             
8
Q.S Ali Imran (3): 159, Al-Quran dan Terjemahan dari Departemen Agama Republik 

Indonesia, 2009. 
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pada masa nabi yang harus terus dilestarikan dalam tatanan kehidupan 

sekaligus merupakan perintah Allah yang di sampaikan kepada nabi. 

Partisipasi masyarakat merupakan perwujudan dari kesadaran 

dan kepedulian serta tanggung jawab masyarakat terhadap pentingnya 

kegiatan dan program yang bertujuan untuk memperbaiki mutu hidup, 

artinya melalui Partisipasi yang diberikan berarti benar-benar 

menyadari bahwa kegiatan tersebut bukanlah sekedar kewajiban yang 

harus dilaksanakan oleh aparat Pemerintah sendiri, tetapi juga 

menuntut keterlibatan masyarakat yang akan diperbaiki mutu 

hidupnya. 

Partisipasi masyarakat adalah masyarakat berperan penting 

secara aktif dalam proses atau alur tahapan program dan 

pengawasannya, mulai dari tahap sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan 

dan pelestarian kegiatan dengan memberikan sumbangan tenaga, Ide, 

dan pikiran.
9
 

Proses atau bentuk alur partisipasi masyarakat sebagai berikut: 

1) Ikut serta dalam menghidupkan dan melakukan Kegiatan program. 

2) Berperan aktif dalam mengawasi kegiatan  

3) Keterlibatan dalam memberikan sumbangan Informasi berupa Ide 

(pikiran), dan motivasi.  

4) Keikutsertaan dalam memberikan penyuluhan sekaligus sebagai 

tenaga dalam kegiatan.
10

 

Adapun bentuk tahapan partisipasi adalah sebagai berikut : 

1) Partisipasi dalam atau melalui kontak dengan pihak lain sebagai 

salah satu titik awal perubahan sosial. 

2) Partisipasi dalam memperhatikan atau menyerap dan memberikan 

informasi, baik dalam arti menerima, memenuhi, dan 

melaksanakan. 

                                                             
9
Taliziduhu Ndraha, Pembangunan Masyarakat,(Jakarta :Renika Cipta) 1990, hlm 50 

10
Ismi Zar‟ah, Partisipasi masyarakat dalam program memberantas buta aksara al-

Quran di desa bukit tinggi kecamatan Gunung sari kabupaten Lombok barat, (Mataram,2016). 
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3) Partisipasi dalam perencanaan pembangunan, termasuk dalam 

pengambilan keputusan
11

 

Mikkelsen, klasifikasi mengenai arti dari partisipasi sebagai 

berikut yakni :  

Pertama, partisipasi diartikan sebagai pemekaan atau membuat 

peka pihak masyarakat untuk meningkatkan kemauan menerima dan 

kemampuan untuk menanggapi program. Pertemuan rapat dengan 

dalih partisipasi minta masukan dari warga masyarakat yang 

dilaksanakan tidal lebih sebagai ajang formalitas untuk menjalankan 

sebuah kebijakan yang telah dibuat. Hal demikian akan munculnya 

partisipasi yang semu karena masyarakat dalam merencanakan 

program dan ikut serta dalam suatu program yang telah di rancang 

sebelumnya. 

Kedua, partisipasi diartikan sebagai kontribusi sukarela dari 

masyarakat kepada proyek tanpa ikut serta dalam pengambilan 

keputusan. Pemaknaan ini hampir sama dengan pemaknaan yang 

pertama, yang membedakan adalah kontribusi sukarela masyarakat. 

Masyarakat harus mendukung atau ikut program-program tersebut 

pada akhirnya digunakan untuk kepentingan masyarakat. Disini 

partisipasi masyarakat sebagai besarnya dana yang dapat dihemat atau 

dana yang dapat disediakan sebagai sumbangan atau kontribusi 

masyarakat kepada proyek pemerintah. 

Ketiga,partisipasi adalah suatu proses keterlibatan secara aktif 

mengawasi dan dalam pengambilan keputusan bersama dengan 

pemerintah. Pemaknaan seperti ini memberikan keterlibatan yang luas 

dalam tiap proses 

Keempat, partisipasi diartikan sebagai keterlibatan sukarela 

oleh masyarakat dalam perubahan yang di tentukannya sendiri. Inti 

dari partisipasi ini adalah sikap sukarela masyarakat untuk membantu 
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Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif Kebijakan Public, 

(Bandung : Alfabeta), 2015, hlm 84 
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keberhasilan program yang telah ditentukan sendiri. Keterlibatan 

sukarela itu bisa berupa keterlibatan dalam proses penentuan arah, 

strategi dan kebijakan, terlibat dalam memikul beban dan tanggung 

jawab dalam pelaksanaan. 

Kelima, partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam 

pembangunan diri, kehidupan dan lingkungan mereka, partisipasi 

dalam pengertian ini sesuai dengan konsep pemberdayaan masyarakat 

dimana, masyarakat secara bersama-sama mengindentifikasi 

kebutuhan dan masalahnya, bersama-sama mengupayakan jalan 

keluarnya dengan jalan memobilitaskan segala sumber daya yang 

diperlukan serta secara bersama merencanakan dalam melaksanakan 

kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
12

 

Selain itu, satu hal yang juga penting dalam konsep partisipasi 

menurut Suparjan adalah bahwa partsipasi tidak hanya sekedar 

dipandang dari sisi fisikal semata. Selama ini menurutnya ada kesan 

bahwa seseorang dikatakan sudah berpartsipasi apabila dia sudah 

terlibat secara fisik seperti ikut kerja bakti, ikut membantu material, 

ikut menghadiri pengajian, padahal esensi yang terkandung dalam 

partisipasi sebenarnya tidak sesempit itu. Pemikiran atau sumbangan 

saran dari masyarakat sebenarnya dapat di katakana sebagai wujud dari 

partisipasi.
13

 

Partisipasi sebagai konsep dalam pengembangan masyarakat, 

digunakan secara umum dan luas. Partisipasi adalah sebuah konsep 

sentral, dan prinsip dasar dari pengembangan masyarakat karena di 

antara banyak hal, partisipasi terkait erat dengan gagasan HAM. Dalam 

pengertian ini, partisipasi adalah suatu tujuan dalam dirinya sendiri. 

Artinya partisipasi mengaktifkan Ide HAM, hak untuk berpartisipasi 

dalam demokrasi dan untuk memperkuat. 
14

 

                                                             
12

Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat,( Yogyakarta:  penerbit teras), 

2009, hlm 46-47 
13

Aziz Muslim, Ibid, hlm 49 
14

Jim Ife& Frank Tesoriero, Community Development, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 

2016, hlm  295 
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Menurut Webster partisifasi adalah keikutsertaan seseorang di 

dalam kelompok sosial untuk mengambil bagian dari kegiatan 

masyarakatnya. Partisipasi adalah yang tumbuh karena pengeruh atau 

karena tumbuh adanya rangsangan dari luar.Menurut Beal menyatakan 

bahwa partisifasi khusus nya partisipasi yang tumbuh dari diri sendirin 

atau rangsangan dan ajakan dari luar. Verhangen mentatakan bahwa 

Partisipasi adalah merupakan suatu bentuk khusus dari interaksi dan 

komunikasi yang berkaatan dangan bagian kewenangan,tanggung 

jawab,dan manfaat. 

Menurut Suparjan menyebutkan alasan pentingnya partisipasi 

masyarakat dalam masyarakat sebagai berrikut . 

1) Adanya keterlibatan masyarakat memungkin kan mereka memiliki 

rasa tangung jawab 

2) Dengan partisipasi masyarakat meningkatkan keikut sertaaan 

mereka dalam suatu program. 

3) Dngan partisipasi masyarakat mampu mengambil kebijakan yg di 

ambil oleh ketua yang ada dalam suatu program.         

Tumbuhnya interaksi dan komunitas tersebut,dilandasi oleh 

adanya kesadaran yang di miliki oleh yang bersangkutan mengenal, 

1) Kondisi yang tidak memuaskan,dan harus diperbaiki. 

2) Kkondisi tersebut dapat diperbaiki melalui kegiatan manusia atau 

masyarakat sendiri. 

3) Kemampuannya untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang dapat 

dilakukan. 

4) Adanya kepercayaan diri,bahwa ia dapat memberikan sumbangan 

yang  bermanfaat bagi kegiatan yang bersangkutan. 

Mikkelsen membuat daftar atau klafikasi dari para praktis 

pembangunan mengenai arti pentingnya partisipasi. 

1) Partisipasi diartikan sebagai pemekaan (membuat peka) pihak 

masyarakat untuk meningkatkan kemauan penerima dan 

kemampuan untuk menangapi usulan-usulan 
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2) Partisipasi diartikan sebagai kontribusi sukarela dari masyarakat 

kepada masyarakat tampa ikut serta dalam pengabilan keputusan 

yang ada. 

Partisifasi adalah dapat di artikan keikut sertaan seseorang atau 

sekelompok masyarakat dalam suatu kegiatan. 

Penertian partisipasi dalam masyarakat adalah masyarakat 

berperan secara aktif dalam proses satu alur tahapan program mulai 

dari tahap sosialisasi,perencanaan,pelaksnaan dan pelestarian kegiatan 

dengan denan memberikan tenaga,pikiran, atau dalam bentuk 

materal.adapun bentuk sebagai berikut: 

1) Partisipasi dalam atau melalui kontak dengan pihak lain sebagai 

salah satu titik awal perubaha sosial masyarakat. 

2) Partisipasi dalam mempehatikan atau menyerap dan memberikan 

informasi,baik dalam arti menerima,memenuhi,menerima dan 

menolaknya. 

3) Partisipasi dalam perencanaan masyarakat termasuk dalam 

pengambilan keputusan yang ada. 

4) Partisipasi dalam pelaksanaan program. 

5) Partisipasi dalam menerima,memelihara dan mengembangkan hasil 

yang ada dalam program. 

6) Partisipasi dalam menilai masyarakat.
15

 

b. Lingkup Partisipasi Masyarakat  

Tentang pengertian “partisipasi” yang di kemukakan diatas, 

dapat di simpulkan bahwa partisipasi atau peran serta, pada dasarnya 

merupakan suatu bentuk keterlibatan dan keikutsertaan secara aktif dan 

sukarela, baik karena alasan-alasan dari dalam maupun dari luar dalam 

keseluruhan proses kegiatan yang bersangkutan, yang mencangkup: 

pengambilan keputusan dalam perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, (pemantauan, evaluasi dan pengawasan). 
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 Taliziduhu Ndraha, Pembangunan Masyarakat, (Jakarta:Renika Cipta 1990), Hlm 
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1) Pengambilan keputusan dalam perencanaan  

Pengertian perencanaan itu sendiri. Didalam teori-teori 

manajemen antara lain  diartikan sebagai suatu proses pemilih dan 

menghubungkan fakta serta menggunakannya untuk menyusun 

asumsi-asumsi yang diduga bakal terjadi di masa mendatang. 

Untuk kemudian merumuskan kegiatan-kegiatan diusulkan demi 

tercapainya tujuan-tujuannya yang diterapkan Terry dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa perencanaan adalah suatu 

proses pengambilan keputusan yang berdasarkan fakta mengenai 

kegiatan-kegiatan yang harus di laksanakan demi tercapainya 

tujuan yang diharapkan atau di kehendaki. 

Sedangkan Mueller mengartikan perencanaan program 

sebagai: upaya sadar yang dirancang atau dirumuskan guna 

tercapainya tujuan, keinginan masyarakat untuk siapa program 

tersebut ditujukan. 

Sebagaimana telah di kemukakan, setiap upaya perubahan 

yang berencana memerlukan partisipasi segenap warga masyarakat. 

Oleh sebab itu, Kelsey dan Hrarne menekankan pentingnya 

pernyataan yang jelas dan dapat dimengerti oleh setiap warga 

masyarakat yang diharapkan untuk berpartisipasi melalui cara 

demikian perubahan yang direncanakan itu diharapkan dapat 

dijamin kelangsungannya dan selalu memperoleh partisipasi 

masyarakat.
16

 

Proses pengambilan keputusan, lahirnya suatu keputusan 

tidak serta merta berlangsung secara sederhana begitu, sebab 

sebuah keputusan itu selalu saja lahir berdasarkan dari proses yang 

memakan waktu, tenaga dan pikiran hingga kahirnya terjadinya 

suatu pengkristalan dan lahirnya keputusan tersebut. Saat 

pengambilan keputusan adalah saat dimana kita sepenuhnya 

memilih kendali dalam bertindak sedangkan saat kejadian tak pasti 

adalah saat dimana sesuatu diluar kemampuan kita. Selanjutnya 

                                                             
16

Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif Kebijakan Public ,Op.Cit, 2015, hlm 235-
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yang dianggap penting adalah pertanggung jawaban dari keputusan 

itu sendiri kepada pihak yang berkepentingan.
17

 

2) Pelaksanaan (Implementasi) 

Pelaksanaan atau Implementasi merupakan proses 

pelaksanaan atau penerapan yang dinamis, dimana pelaksanaan 

kebijakan melakukan suatu aktivitas atau kegiatan sehingga pada 

akhirnya akan mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan 

atau sasaran itu sendiri. 

Pelaksanaan atau Implementasi kebijakan bersangkut paut 

dengan ikhtiar untuk mencapai tujuan dari ditetapkanya suatu 

kebijakan tertentu. Tahap ini pada dasarnya berkaitan dengan 

bagaimana Pemerintah bekerja atau proses yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk memjadikan kebijakan menghasilkan keadaan 

yang direncanakannya. Dalam hal ini, pelaksanaan kebijakan dapat 

hanya berupa suatu proses sederhana untuk mencapai tujuan yang 

telah di tetapkan sebelumnya. 

Matland, mencatat bahwa liberator mengenai Implementasi 

kebijakan secara umum terbagi dalam dua kelompok, yakni 

kelompok dengan pendekatan dari atas (top down) dan kelompok 

dengan pendekatan dari bawah (bottom up). Kelompok dengan 

pendekatan top down melihat perancang kebijakan sebagai aktor  

sebtral dalam pelaksanaan kebijakan. Pada sisi lain kelompok 

bottom up menekankan pada dua hal yakni kelompok sasaran dan 

para penyedia layanan.
18

 

3) Pengendalian (Control) 

Pengendalian adalah suatu konsep yang telah berevolusi 

dari waktu ke waktu mulai dari suatu penekanan pada kekuatan 

(power), kemudian diikuti dengan suatu penekanan pada perilaku 

(behavior), dan suatu penekanan pada penggunaan yang multi 
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Irham Fahmi, Manajemen Pengambilan Keputusan,(Bandung: Alfabeta),2013, hlm  4 
18

Muchlis Hamdi, Kebijakan Publik, (Bogor : Ghalia Indonesia), 2014, hlm 97-98. 
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dimensional. Suatu sistem pengendalian mempengaruhi 

pengarahan intensitas, dan durasi motivasi.
19

 

4) Evaluasi, pemantauan, pengawasan 

Evaluasi dalam kehidupan sehari-hari  sering diartikan 

sebagai padanan istilah dari penilaian. Yaitu suatu tindakan 

pengambilan keputusan untuk menilai suatu Objek, keadaan, 

peristiwa, atau kegiatan tertentu yang sedang diamati. Pokok-

pokok pengertian tentang evaluasi yang mencangkup : 

a) Evaluasi adalah kegiatan pengamatan dan analisis terhadap 

sesuatu keadaan, peristiwa, gejala alam, atau suatu objek 

b) Membandingkan segala sesuatu yang kita amati dengan 

pengalaman atau pengetahuan yang telah kita ketahui dan  

miliki. 

c) Melakukan penilaian atas segala sesuatu yang diamati, 

berdasarkan hasil perbandingan atau pengukuran yang 

dilakukan. 

Pengertian seperti itu juga dikemukakan oleh Soumelis 

yang mengartikan evaluasi sebagai proses pengambilan keputusan 

melalui kegiatan membanding-bandingkan hasil pengamatan 

terhadap suatu objek. Sedangkan seepersed dan Henderson 

mengartikan evaluasi sebagai kegiatan sistematis yang 

dimaksudkan untuk melakukan pengukuran an penilaian terhadap 

suatu objek berdasarkan pedoman yang telah ada. 

Pemantauan atau monitoring merupakan kegiatan evaluasi 

yang dilaksanakan pada saat kegiatan pelaksanaan program sedang 

dilakukan, oleh karena itu di dalam kegiatan pemantauan lebih 

banyak diperlukan data yang berupa laporan dari pelaksana 

kegiatan atau hasil pengamatan langsung terhadap proses kegiatan 
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yang dilakukan dan atau hasil- hasil kegiatan yang sudah dapat 

dicapai. 

Pengawasan adalah aktivitas mengawasi atau mengamati 

suatu dengan teliti aktivitas lanjutan dari pengawasan adalah 

melaporkan hasil pengawasan tersebut. 

Dalam ilmu manajemen, antara perencanaan dan 

pengawasan, pengendalian sering dikatakan sebagai dua sisi dari 

keeping uang yang sama. Dikatakan demikian karena sebelum 

pelaksanaan kegiatan di perlukan adanya perencanaan yang matang 

dan sebaliknya, agar proses dan hasil pelaksanaan sesuai yang di 

rencanakan, mutlak di perlukan adanya pengendalian kegiatan. 

Berkaitan dengan pengawasan dan pengendalian kegiatan 

pemberdayaan didalam manajemen program lebih dikenal sebagai 

kegiatan pemantauan dan evaluasi.
20

 

c. Jenis partisipasi 

Menurut Nelson. L jenis partisipasi ada dua macam: 

1) Partisipasi Vertikal, yaitu partisipasi antara sesama warga atau 

anggota suatu perkumpulan. 

2) Partisipasi horizontal, yaitu partisipasi yang dilakukan antara 

bawahan dengan atasan klien dengan patron atau antara rakyat 

dengan pemerintah.
21

 

d. Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat 

Dusseldorp, mengidentifikasi beragam bentuk-bentuk kegiatan 

partisipasi masyarakat yang dilakukan oleh setiap warga masyarakat 

dapat berupa: 

1) Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat 

2) Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk 

menggerakkan partisipasi masyarakat yang lain 

3) Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok 
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4) Menggerakkan sumberdaya masyarakat 

5) Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan 

6) Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan 

masyarakatnya. 

e. Tingkatan Partisipasi 

Wilcox mengemukakan adanya 5 tingkatan partisipasi 

masyarakat, yaitu: 

1) Memberikan Informasi (information) 

2) Konsultasi (consultation) yaitu, menawarkan pendapat sebagai 

pendengar yang baik untuk memerikan umpan balik, tetapi tidak 

terlibat dalam implementasi ide dan gagasan tersebut. 

3) Pengambilan keputusan bersama, dalam arti memberikan dukungan 

terhadap ide, gagasan, pilihan, serta mengembangkan peluang yang 

diperlukan guna pengambilan keputusan. 

4) Bertindak bersama, dalam arti tidak sekedar ikut dalam 

pengambilan keputusan, tetapi juga terlibat dalam menjalin 

kemitraan dalam pelaksanaan kegiatannya 

5) Memberikan dukungan, dimana kelompok-kelompok local 

menawarkan pendanaan, nasehat dan dukungan lain untuk 

mengembangkan agenda kegiatan. 

f. Meningkatkan partisipasi masyarakat 

Salah satu indikator penting dalam pemberdayaan masyarakat 

adalah seberapa besar tingkat partisipasi masyarakat. Partisipasi 

masyarakat memiliki makna keterlibatan. Pertanyaannya apakah semua 

partisipasi masyarakat dapat dikatakan sebagai bentuk pemberdayaan. 

Partisipasi masyarakat bukan sekedar keterlibatan masyarakat dalam 

program saja, partisipasi masyarakat juga bukan sekedar alat atau 

mobilisasi tertentu untuk mencapai tujuan individu atau kelompok 

tertentu. Partisipasi merupakan proses dan tujuan dalam pencapaian 

tujuan. Partisipasi masyarakat terlibat secara aktif baik fisik maupun 

psikis. Partisipasi mengandung makna keterlibatan adanya kesadaran 
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untuk berubah, terjadinya proses belajar menuju ke arah perbaikan dan 

peningkatan kualitas kehidupan yang lebih baik. 

Dengan partisipasi, individu dan masyarakat terlibat langsung 

baik secara fisik maupun psikis dalam kegiatan. Partisipasi akan 

meningkatkan motivasi untuk mencapai tujuan. Pada akhir nya 

partisipasi memberikan makna dan manfaat yang signifikan bagi 

individu dan masyarakat.
22

 

g. Mendorong dan Mendukung Partisipasi 

Mendorong partisipasi erat kaitannya dengan mewujudkan 

HAM. Kondisi-kondisi yang mendorong partisipasi masyarakat adalah 

sebagai berikut:  

Pertama, orang akan berpartisipasi apabila mereka merasa 

bahwa isu atau aktivitas tersebut penting. cara ini dapat secara aktif 

dicapai jika rakyat sendiri telah mampu menentukan isu atau aksi, dan 

telah menominasi kepentingannya, bukan berasal dari orang luar yang 

memberi tahu mereka apa yang harus dilakukan. 

Kedua,bagi partisipasi adalam bahwa orang harus merasa 

bahwa aksi mereka akan membuat perubahan. Masyarakat mungkin 

telah melakukan pekerjaan sebagai perioritas utama, tetapi jika orang 

tidak percaya bahwa aksi masyarakat akan membuat perubahan 

terhadap program. 

Ketiga, bagi partisipasi yaitu bahwa berbagai bentuk partisipasi 

harus di akui dan di hargai. Terlalu sering partisipasi masyarakat di 

pandang sebagai keterlibatan dalam kepengurusan. 

Keempat, bagi partisipasi adalah bahwa orang harus bisa 

berpartisipasi dan didukung dalam pertisipasinya. Hal ini berarti bahwa 

isu-isu seperti tarnsportasi, penyediaan penitipan anak atau melibatkan 

anak-anak dalam kegiatan. 
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h.  Tipe-Tipe Partisipasi  

1) Partisipasi pasif ialah masyarakat berpartisipasi dengan cara di 

beritahu apa yang sedang telah terjadi  

2) Partisipasi dengan cara memberi informasi yang ada ,  masyarakat 

menjawab pertanyaan peneliti (konsioner) 

3) Partisipasi melalui konsultasi  

4) Partisipasi untuk intensif materi , menyedikan sumber daya 

5) Partisipasi fungsional ialah dengan membentuk kelompok untuk 

mencapai tujuan yang berhubungan dengan proyek. 

6) Interraktif ialah analisa bersama pada perencanaan  

7) Self mobilazition ialah mengambil inisiatif secara bebas. 

Terakhir, bagi partispasi adalah bahwa struktur dan proses tidak 

boleh mengucilkan.khususnya bagi mereka yang tidak bisa berpikir 

cepat, kurang percaya diri atau tidak memiliki kemahiran berbicara.
23

 

Masyarakat adalah manusia yang hidup bersama, bercampur 

untuk waktu yang lama, dan mereka sadar bahwa mereka adalah satu 

kesatuan, serta mereka merupakan suatu sistem yang hidup bersama. 

Masyarakat dapat di artikan dalam dua konsep yaitu: masyarakat 

sebagai sebuah “tempat bersama”, yakni sebuah wilayah geografi yang 

sama. Sebagai contoh, sebuah rukun tetangga, perumahan di daerah 

perkotaan atau sebuah kampong diwilayah pedesaan. Masyarakat 

sebagai “kepentingan bersama” yakni kesamaan kepentingan 

berdasarkan kebudayaan dan identitas. Sebagai contoh, sebuah 

kepentingan bersama pada masyarakat etnis minoritas atau 

kepentingan bersama berdasarkan identifikasi kebutuhan tertentu 

seperti halnya kasus pada orang tua yang memiliki anak dengan 

kebutuhan khusus anak cacat fisik atau bekas para pengguna pelayanan 

kesehatan mental.
24
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Adapun pengertian masyarakat menurut para ahli adalah: 

Machlever dan Page mengatakan bahwa masyarakat adalah suatu 

sistem dari kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan kerja sama 

antara berbagai kelompok dan pergolongan dan pengawasan tingkah 

laku serta kebebasan-kebebasan manusa. Ralp Linton, masyarakat 

merupakan setiap kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja 

bersama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan 

menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas- 

batas yang dirumuskan dengan jelas. Selo Soemardjan menyatakan 

bahwa masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama yang 

menghasilkan kebudayaan.
25

 

Partisipasi itu juga terbagi menjadi 2yaitu  

1) Nyata yaitu uang, benda,  perkakas krja  

2) Tidak nyatau yaitu pikiran,  ide,  motivasi,  pendapat.  

Faktor yang mempengaruhi partisipasi ada lima yaitu: 

1) Usia 

2) Jenis kelamin 

3) Pendidikan  

4) Perkerjaan dan penghasilan 

5) Lamanyatinggal                          

2. Pengertian Wirid 

Wirid adalah perbuatan seseorang hamba yang berbentuk 

ibadah,lahir dan batin.sedangkan Al wirid adalah karunia Allah kedalam 

batinnya si hamba ibaratkan cahaya yang halus,yang bersinar-sinar di 

dalam adanya dan memberi nur kedalam adanya.Semuanya sebagai 

karunia Allah yang wujudnya dalam ibadah si hamba, Al wirid itu adalah 

dari Allah SWT,merupakan muamalah dan ibadah. 

Wirid adalah amalan yang dikerjakan di dunia secara tetap dan 

tertip di dunia ini juga merupakan ibadah secara tertip termasuk zikir yang 
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di kerjakan terus menerus,tidak pernah ditingalkan.Wirid merupakan 

karunia Allah kepada para hambanya berupa penjelasan, nurullah, 

kenikmatan merasakan ibadah, hidayah dan taufik Allah, semuanya 

merupakan amalan batin yang kuat. 

Wirid adalah amalan yang dikerjakan di dunia secara tetap dan 

tertib termasuk zikir yang di kerjakan terus menerus, tidak pernah 

ditinggalkan. Wirid merupakan karunia Allah kepada para hambanya 

berupa penjelasan, nurullah, kenikmatan merasakan ibadah, hidayah dan 

taufik Allah, semuanya merupakan amalan batin yang kuat.
1 

Orang yang 

melaksanakan wirid dalam ibadah adalah orang yang memelihara 

hubungan dengan Allah secara tetap, tidak pernah tertutup dalam waktu 

yang tetap pula,ia senantiasa menjaga ibadah rutinnya itu dengan baik dan 

di kerjakan sebagus-bagusnya. 

Wirid juga bisa dijelaskan dengan bentuk zikir bisa secara 

perkelompok, individu, dan masyarakat yang ikut dalam kelompok wirid 

yang ada. Bukan hanya bentuk tulisan atau bacaan zikir saja.
26

 

Namun, masyarakat secara umum menyatakan bahwa wirid 

merupakan suatu bentuk perkumpulan masyarakat yang ikut serta didalam 

wirid tersebut, dan dalam sekelompok tersebut melakukan zikir bersama 

doa-doa atau lafas yang ada kalimat Allah. Wirid pada masa sekarang juga 

banyak di sertai dengan ceramah agama, makan bersama dan bahkan di isi 

dengan kegiatan arisan. 

Sebagai mana kita lihat pengertian wirid pada masa sekarang ini 

yang ada di indonesia suatu perkumpulan orang  maka setiap masyarakat 

di lingkungannya selalu wirid-wirid pengajian bulanan ada namanya yang 

disebut dengan wiri yasin, majelis taklim, wirid bulanan, wirid mingguan, 

didalam kegiatan wirid  tersebut ada bermacan-macam kegiatan ada dalam 
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wirid itu kegiatannya selain membaca yasin ada juga di ikuti dengan 

kegiatan arisan, jula-jula,  keterampilan  

Bahwa kegiatan wirid itu bukan hanya untuk laki-laki,perempuan 

saja bahkan anak-anak remaja pun terlibat di dalamnya. Ada juga wirid  

dilaksanakan  hanya untuk perempuan saja,  ada juga hanya untuk laki-laki 

saja dan ada juga untuk  masyarakat umum saja. 

Kenikmatan wirid itu berkelanjutan hingga hari akhir,Antara wirid 

dan Al wirid mempunyai kaitan yang kuat. Apabila Al wirid itu karunia 

Allah maka wirid adalah ibadah yang tetap dan tertib. 

Dan orang yang melaksanakan wirid dalam ibadah,adalah orang 

yang memelihara hubungan dengan Allah secara tetap,tidak pernah 

tertutup dalam saat dan waktu yang tetap pula,ia senantiasa menjaga 

ibadahnya rutinnya itu dengan baik dan di kerjakan sebgus-bagusnya.dan 

wirid itu jaga selalu membasahi jiwa dan lidahnya dengan zikrullah dan 

lafas-lafas Allah yang lainnya.lalu di kerjakan secara rutin maka ibadah 

tersebut menjadi kebiasaan serta dikerjakan dengan senang hatidan 

dirasakan kenikmatannya. 

Wirid dan Al wirid ini di ibratkan saudara kembar yang saling 

berlomba menjadi ibadah yang sangat dicintai untuk mendapatkan 

keridoan untuk menghiasi lahir yang satu (wirid) ibdah yang menghiasi 

lahir yang satu ibdah (wirid)untuk menhiasi batin. 

Wirid adalah hak Allah yang diperintahkan agar diamalakan oleh 

para hamba.dan kita juga perku menghidupkan wirid ini,agar hambanya 

selalu tetep kontak dengan Allah di waktu-waktu yang sudah di tentukan 

oleh sihamba sendiri. 

Adapun wirid ialah amalan yang dikerjakan di dunia secara tetap 

dan tertib di dunia ini juga berupa ibadah secara tertib seperti zikir yang 

dikerjakan terus menerus.  Tidak pernah ditingalkan,  warid merupakan 

karunia Allah kepada para hamba berupa penjelasan nurullah kenikmatan 

merasakan ibadah,  hidayah dan taufiq Allah, semua merupakan amalan 

batin yang kuat,  semua merupakan  amalan batin yang kuat,  kenikmatan 
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wirid itu berkeelanjutan hingga hari akhir,  antara wirid dan al-wirid 

mempumyai kekuatan yang kuat, Apabila  Al wirid itu karunia Allah maka 

wirid adalah ibadah yang tetap dan tertip. 

Orang  yang melaksanakan wirid dalam ibadah  adalah  orang  

yang memilihara  hubungan  dengan Allah secara tetap,  tidak pernah 

tertutup dalam saat dan waktu yang tetap pula.  Dalam keadaan apa pun 

dan di manapun,  ia senantiasa menjaga ibadah rutinnya itu dengan baik 

dan dikerjakan sebagus-bagusnya.  Contoh ibadah yang diwiridkan  seperti   

solat sunnah yang dipilih untuk diwirid,  zikir yang diwiridkan,  puasa 

yang diwiridkan,  puasa sunnah yang diwiridkan,  dan alain-lainnya.  

Hamba yang wirid selalu membasahi jiwa dan lidahnya dengan zikrullah,  

karena dikerjakan secara rutin,  maka ibadah tersebut sudah menjadi 

kebiasaan  serta dikerjakan dengan senang hati di rasakan kenikmatannya. 

Orang yang melaksakan wirid dalam ibadah,  adalah orang yang 

memelihara hubungannya denagan Allah secara tetap tidak pernah tertutup 

dalam saat dan waktu yang tertap pula dalam keadaan apaun dan 

dimanapun,  dan dikerjalan secara sebgus-bagusnya tidak mengerjakan 

dengan tidak baik. 

Kedua-duanya wirid dan Al wirid ibarat saudara kembar yang 

saling berlomba menjadi ibadah yang sangat dicintaibuntuk mendapatkan 

keridaan Allah swt,  yang satu (wirid)  ibadah untuk menghiasi  lahir yang 

satu ibadah  (warid) untuk menghiasi batin.  Wirid adalah hak Allah yang 

diperintahkan agar diamalkan oleh para hamba,  sedangakan  warid adalah 

hak hamba yang disampaikan kepada Allah swt. 

Lalau menghidupkan wirid dalam hidip hamba Allah  diperlukan,  

agar si hamba selalu kontak denagan Allah di waktu-waktu yang sudah 

ditentukan oleh  si hamba sendiri.  Sebab amal ibadah yang paling  baik,  

ialah dikerjakan terus menerus  walaupun sedikit (kecil).  Amalan seperti 

ini sangat disukai oleh Allah swt,  disamping wirid yang dikerjakan secara 

tetap dan tertip,  seseorang hamba memerlukan hati yang tenang ubtuk 

melaksanakannaya,  yang dimkasud ibdad  arti wirid yang tidak pernah 
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terputus dan senang tiasa bersambung  yang dipersiapkan,  denaga 

persiapan melalui wirid ini barulah wirid ini termasuk hiasan kalbu para 

ahli makripat,  wirid ini sangat membantu kita utyk mendekatkan diri kita 

kepada sang pencipta yaitu Allah swt. 

Wirid juga dapat memasuki hati dan rasa seseorang  hamba,  

apabila hati sihamba telah bersih  dari pengaruh duniawi  dan meresahkan  

dan  mengendorkan iman.  Hati akan menjadi bersih  menurut wirid yang 

dilakuakan  oleh sihamba dengan terus menerus,  tertip  dan kontinyu,  

memelihara terlaksananya  wirid sangat diperlukan bagi teranganya hati 

manusia dengan  nurullah. 

Yang dimaksud dengan wirid yasin merupakan hasil gabungan dua 

kata,  wirid dan yasin.  Secara etimulogi,  wirid berasal dari  kata wardah, 

yaridu,  wirid yang artinya datang  sedangkan yasin berasal dari salah satu 

dari nama surat al-quran yang tidak dapat diberi arti.  Menurut umar latif  

wirid yasin merupakan suatu bacaan surat yasin yang diyakini  sebagi 

ibadah yang  yang sangat mulia disisi Allah swt,  dapat membarikan 

kesejukan hati,  kedamaian jiwa serta dapat  membantu  menyelesaikan 

berbagai kesulitan yang dihadapi. 

Sedangkan menurut Rhoni Rodin,  wirid yasin merukan salah satu 

rangkaian tradisi takziah yang ada dikalangan masyarakat  Islam 

Indonesia,  serta diyakini dapat  menumbuhkan nilai-nilai  keluhuran dan 

mengebangkan  wirid yasin merupakan  suatu tradisi  pembacaat ayat al-

quran secara menyeluruh ,  menurut umar latif,  pelaksanaan tradisi 

tersebut didasarkan  pada beberapa hadis yang menjelaskan tentang 

keutaman-keutamaan bacaannya dan banyak hadis-hadis para ahli 

mengakatakan bahwa wirid yasin itu sangatlah bagus bagi para hamba 

Allah swt yang membantu mereka dalam kehidupan para hambanya di 

dunia dan diakhirant apabila seorang hanba itu mengerjakan wirid yasin 

ini dengan benar dan baik. 

Mengamalkan nya dengan sempurna,  tidak menyianyiakan amalan 

seperti wirid yang terdapat pahala didalam bacaan-bacaan yang terlafas 
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ketika mebaca yasin didalam wirid yang telah di jelas oleh para-para ahli  

dan hadis-hadis yang ada,  amalan ini sangat membantu kehidupan para 

hambanya yang memang benar-benar melaksankannya dengan benar-

benar dan tepat baca dan ajaran-ajaran sesuai yang telah di tetapkan dan di 

amalkan dengan baik. 

Wirid ini juga seakar dengan wardah yang berarti bunga mawar 

yang berarti bahsa yang memiliki arti atau makna yang sama yaitu 

menyebut atau menyucikan,  wirid ini juga terhubung dengan penyebut 

dengan banyak berarti pensucian dosa-dosa yang telah kita buat selama 

ini.  Wirid ini juga termasuk juga amalan-amalan yang ada di dalam al-

quran, wirid ini juga dijelaskan dengan amalan Allah dan kalam allah swt. 

Sementara itu waktu dan tempa untuk melaksanakan wirid ini juga 

di tentukan,  karna melaksakan wirid di tidak bisa di sembarang tempat 

saja,  karena wirid ini melafas kan kalam atua bacaan-bacaan yang  di 

tentukan oleh Allah swt supanya umat nya memanga benar dan sdunguh-

sunguh melaksanakan denagan baik dan benar sesuai ajaran yang telah di 

tentukan. Maka dari itu wirid ini tidak biasa di keraja kan di sembarang 

tempat dan di baca atau dilafaskan begitu saja kalau tidak sesuai ajaran 

yang telah ditetapa oleah Allah swt. 

Abu Talip Al Makky berkata:Di samping wirid dikerjakan secra 

tetap dan tertip,seseorang hamba memerlukan wirid yang yang disebut 

imdad, artinya wirid yang tidak putus-putus dan senang biasa bersambung 

yang dipersiapkan .Dengan persiapan ini barulah wirid itu masuk menjadi 

hiasan kalbu para ahli makrifat,tampa wirid maka tidak ada warid. 

Wirid juga dapat memasuki hati dan rasa seseorang hamba,apabila 

hati sihamba telah bersih dari pengaruh duniawi yang meresahkan dan 

mengendorkan iman.akan menjadi bersih menurut wirid yang dilakukan 

oleh sihambadengan khusuk,menerus,tertip,dan kontiniyu.lalu wirid ini 

sangat diperlukan bagi seseorang dan masyarakat yang merasa ilmu adgam 

adan iman masih lemah,karna wirid juga memperkuat ilmu agama dan 

menambah ilmu agama dan iman yang masih goyang. 
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Wirid adalah sarat dengan permohonan doa.Dalam islam sangat 

ditekankan sekali agar seseorang muslimselalu berdoa.seseorang yang 

mendapat ridoh dan rahmat-nya niscaya akan mendapatkankebahagian 

dunia akhirat.Kebahagian itu tidak mesti dengan berbentuk harta yang 

melimpah.Karena bisa saja berupa yang lain,seperti anak-anak yang cerdas 

,istri yang sholihah,disukai tetanga,hidup yang sehat,dijauhi dari 

penyakit,perkerjaan lancar dan yang lainnya. 

Wirid bisa juga di jelaskan sebagai ialah Wirid seakar dengan 

wardah yang berarti bunga mawar.kata dzikir dan wirid dari segi bahasa 

memiliki makna yang sama, yaitu menyebut atau mengucapkan.Maka 

dalam pengertian populer,zikir lebih bnyak berarti menyebut dan 

menyucikan nama Allah SWT,sama dengan pengertian populer dari wirid. 

Maka dari itu Wirid dan Zikir termasuk kalam Allah SWT yakni ,Alquran 

keduanya juga sama-sama bertujuan mendekat kan diri ke pada Allah 

SWT. Dan beda di antara keduanya hanya dari segi ketentuan penyebutan 

dan pengungkapan, jumlah waktu,dan tempat pelaksanaan zikir  biasanya 

tidak ditentukan. kapan dan dimanapun kita bebas menjalankan zikir, 

sementara itu, jenis, jumlah, waktu, dan ketentuan,dan pengamalan wirid 

biasanya ditentukan. Dan sementara dalam wirid bacaan itu telah 

ditentukan, tidak boleh ditawar soal panjang pendeknya.Wirid inilah yang 

lebih memerlukan alat bantu seperti tasbih,buku-buku,dan amalan-amalan 

tersebut. 

Akan tetapi harus diakui juga bahwa manusia tidak bisa 

melepaskan dan mengingkari kemanusiannya yang memiliki nafsu, 

termasuk juga nafsu duniawi. selama yang diminta tidak bertentangan 

dengan agama, yang terpenting adalah niat yang benar niscaya akan 

mendatangkan keberkahan.
27
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Hasan Al-Banna,Wadhifah Ikhwanul Muslimin “wirid Dzikir dan Do’a Bedasarkan Al-

Qur’an dan As-sunnah” (Jakarta CV Podoman Ilmu,1994), Hlm 42. 
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Dalam pengertian wirid juga dalam sejarah sufistik,banyak tarekat 

yang bermunculan di masa lampau, misalnya tarekat Naqsabandiyah, 

tarekat Nasiri dan lainnya. lalu tarekat ini juga membahas bahwasanya 

wirid ini tarekat yang mendekatkan diri kepada Allah SWT maka hal itu 

tidak menjadikan masalah.yang terpenting adalah dalam mengikuti wirid 

ini adalah  niat yang benar  niscaya akan mendatangkan keberkahan. 

Menurut Syadziliah Wirid adalah „uzlah (menyendiri) dengan 

bacaan wirid, zikir-zikir,doa-doa dan ada pula setiap harinya mengadakan 

atau membaca Wazifah,secara rutin pagi,sore,baik sendiri maupun secara 

berjamaah, sesuai bacaan wazifah tersebut dengan ajarannya. 

Al-muslim juga menjelaskan wirid adalah suatu sekelompok atau 

jamaah tersebut berupakan amalan-amalan,ysng terdiri dari zikir-zikir dan 

doa-doa. 

Hasan Al-banna mejelaskan wirit itu adalah bacaan-bacaan yang 

ada di al-qur‟an dan juga rata-rata zikir yang disebutkan dalamnya 

bersumber dari dalil-dalil hadis nabi.dan ada juga berbentuk al-mak‟surat. 

Wirid ialah berbentuk suatu perkumpulan masyarakat yang ikut 

serta didalam wirid tersebut,dan dalam sekelompok wirid tersebut, 

melakukan zikir bersama, membaca doa-doa atau lafas yang ada kalimat 

allah. 

Wirid juga bisa dijelaskan adalah berbentuk zikir bisa secara 

perkelompok, individu, dan masarakat yang ikut dalam kelompok wirid 

yang ada. Bukan hanya bentuk tulisan atau bacaan zikir saja.
28

 

3. Jenis-Jenis Wirid yang Ada di Indonesia 

a. Ada Wirid Majelis Taklim  

Sedangkan wirid majelis taklim ini wirid yang dilakukan oleh 

sekelompok ibuk-ibuk 

 

                                                             
28

Banyak tarekat yang berkembang dalam dunia islam diantaranya Qadaraiah. 

Zyadziliyah, Khalwatiyah, Syattariyyah. sammaniah, Tijaniah, Qadariah wa Naqsabaniah. Lihat  

Sri Muliayanti, mengenal dan memahami Muktabarah di Indonesia (Jakarta: Predana Media Grup, 

Juli 2006) 
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b. Ada juga wirid bulanan 

Ialah wirid yang dilakukan sebulan sekali yang mana yang 

dilakukan oleh semua masyarakat yang mau mengikutinya  

c. Wirid mingguan 

Wirid mingguan ini adalah wirid yang dilakukan satu kali 

seminggu yang di laksanakan oleh ibuk-ibuk dan di laksanakan di 

masjid terdekat. 

Wirid yasin adalah wirid yang di lakukan pada malam hari, siang 

hari,sore hari, wirid ini hanya khusus membaca yasin saja. 

4. Macam-Macam Wirid 

Menurut Hasan Al-Banna wirid ada 4 macam yaitu sebagai 

berikut: 

a. Wirid bulanan, wirid yg di lakukan sebulan sekali  

b. Wirid mingguan, wirid yg dilakukan seminggu sekali 

c. Wirid pagi dan siang hari,wirid ini dilakukan pada siang dan pagi hari, 

yang dlakukan oleh individu. 

d. Wirid tahlil, wirid ini wirit yg isinya tahlilan 

5. Bentuk-Bentuk Wirid 

a. Ada wirid yang berbentuk wirid wadah sufiyah An naqsyabandi 

b. Ada juga wirid yang berbentuk dengan Syari‟at 

c. Wirid yang berbentuk Amalan Rifa‟iyah  yang berupa zikir vokal yang 

di ucapkan secara teratut. 

d. Ada pula wirid yang berbentuk amalan solat lima waktu yang di baca 

setelah solat lima waktu terselesaikan 

e. Wirid yang berbentuk (Amalan) tampa petunjuk guru (Mursyid) bagi 

Ibnu Athaillah. 

f. Wirid siang tarekat Ghazaliyah  yang di sini berarti wirid yang salah 

satunya bentuk ibadah sekedar untuk membersihkan sisi susunan dan 

urutan bacaan nya. 
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g. Wirid ada  berbentuk bacaan yasin,dan yang khusus untuk kaum ibuk-

ibuk Jawariyah menyatakan bahwa “Tradisi wirid yasin mulai di 

bentuk 

h. Wirid yang berbentukmembedah wirid yang paling Afdhal menurut 

golingan Sufi-Almanahaj,menrut ajaran sufi ini wirid pengklafikasi 

zikir menjadi tiga jenis. 

i. Dan ada juga wirid yang berbentuk doa dan zikir yang di susun oleh 

guru untyuk para muridnya 

j. Wirid yang berbentuk media indonesia sementara itu dalam bentuk 

wirid,jenis bacaan sudah ditentukan,tidak bisa diubah dan ditawar soal 

panjang pendeknya. 

Bentuk wirid ini lah yang telah di amal kan para masyarakat dan 

oleh manusia muslim yang ada di dunia ne bagi yang memeng 

mempercayai itu sebagai bentuk-bentuk wirid yang ada menurut para 

ulama dan sufi yang ada di dunia ini.                                                                                             

6. Program yang Ada di dalam Wirid Bulanan di RT 002 RW 008 

Kelurahan Sri Meranti Pekanbaru 

Program yang ada di dalam wirid bulanan yang ada di RT 002 RW 

008 ialah: 

a. Arisan yang ikutberpartisipasi di dalam nya masarakat yang ada di RT 

002 RW 008 di dalam arisan ini di ketuai oleh ibuk Fauziah, dan yang 

mengikuti arisan ini berjumlah 80 orang 

b. Ceramah ustat, yang dilakukan setiap sebulan sekali beriringan dengan 

wirid dan arisan tersebut,dan setiap bualan nya jaga ustat nya berganti. 

c. Membaca yasin yang di lakukan oleh jamah wirid yang ikut serta di 

dalam nya 

Dan tiga program ini lah yang ada di dalam program wirid bulanan 

di RT 002 RW 008 kelurahan sri meranti pekan baru.dan tiga program ini 

lah yg membuat masyarakat di RT 002 RW 008 dari sebagian masyarakat 

ada yang tertarik dan ada juga tidak. 
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Dari pertama berdiri nya wirid dan program yang ada di RT 002 

RW 008 kelurhan sri meranti,masyarakat yang ikut serta tingkat partisipasi 

nya berkurang,tah apa penyebab yangb membuat mereka kurang ikut serta 

di dalam wirid yang telah dibentuk ini.Maka dari itulah saya mau teliti 

tingkatnya partisipasi program wirit bulanan yang ada di RT 002 RW 008 

kelurahan sri meranti tersebut. 

 

B. Kajian Terdahulu 

Penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap penelitian-

penelitian yang berkaitan yang akan penulis teliti, diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Fauziah Dwi Astuti, 2013 tentang 

“Konsep Wirid Qur‟ani” dalam penelitian ini membahas bagaimana 

konsep wirid Qurani dan ayat apa saja yang di gunakan serta bagaimana 

pengkategoriannya tersebut dalam  kitabnya.  Dalam menjelaskan wirid 

qur‟ani dan bagaimana tata cara wiridnya. Jenis penelitian ini termasuk 

jenis studi perpustakaan yaitu penelitian yang ditekankan pada 

penelusuran dan penelaahan sekunder. Metode yang di gunakan yaitu 

pengumpulan data yang terkait dengan sumber data Primer dan sekunder 

dan metode kedua menggunkan analisis data yakni data yang di peroleh 

adalah data kualitatif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Abdullah tentang “konsep 

Wirid Asma‟Husnah dalam sebagian masyrakat islam santridiamalkan 

bukan hanya untuk tujuan ibadah muhdhoh dengan memperbanyak 

berzikir semata-sama.Namun,pada sisi lain, Wirid Asma‟ul Husnal di 

pakai pula untuk sarana berlatih fisik,yaitu latihan bela diri. Dengan jurus-

jurus tertentu para santri melakukan latihan fisuk sambil melafaskan  

kalimat wirid zikir Asma‟ul Husnah. 
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C. Kerangka Pikir 

Menurut Husaini dan purnomo kerangka berfikir adalah penjelasan 

sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan kita kerangka 

berfikir disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang 

Relevan. 

Kerangka pikir ini terdiri dari 3 proses yaittu Input, dan proses Output. 

Pada kerangka pikir ini peneliti membuat alur berfikir untuk mengetahui apa 

saja bentuk partisipasi yang di berikan oleh masyarakat dalam pelaksanaan 

kegiatan program wirid bulanan di RT 002 RW 008 Kelurahan Sri Meranti. 

Gambar II.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Partisipasi Masyarakat dalam kegiatan 

Wirid Bulanan di RT 002 RW 008 

Kelurahan 

 Sri Meranti Pekanbaru 

a. Ikut serta dalam menghidupkan dan 
melakukan kegiatan  

b. Berfikir aktif dalam mengawasi kegiatan  

c. Keterlibatan dalam memberikan 

sumbangan infirmasi berupa ide, 

(pikiran), motivasi 

d.   

Terlaksananya kegiatan program masyarakat 

Wirid bulanan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk menemukan 

atau memperoleh data yang di perlukan. Oleh Karena itu memperoleh data atau 

informasi dalam penelitianini diperlukan adanya metode sebagaimana yang 

tercantum di bawahini: 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif dengan pendekatan 

deskriftif. Penelitian deskriftif adalah penelitian yang bertujuan 

menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau 

kelompok tertentu atau melakukan penyebaran suatu gejala atau menentukan 

ada tidaknya hubungan antara suatu gejala dengan gejala lain dalam 

masyarakat metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 

naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah.
29

 

Penelitian deskriftif ditujukan untuk mendeskriftifkan suatu keadaan atau 

fenomena apa adanya.
30

 

Penelitian kualitatif ini lebih menekan analisisnya pada proses 

penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika 

hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logica 

ilmiah.
31

sedangkan tujuan dalam penelitian ini bukan untuk menguji, tetapi 

didasari oleh perasaan keingin  tahuan tentang Partisipasi Masyarakat dalam 

Program  wirid bulanan kelurahan Sri Meranti  RT 002 RW 008 Pekanbaru. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Untuk melengkapi data penelitian, penulis mengambil lokasi penelitian 

di Kelurahan Sri Meranti RT 002 RW 008. penulis  memilih lokasi karena 

bertepatan dengan pengamatan penulis, terdapat permasalahan yang perlu 

pengamatan lebih khususnya pada Partisipasi masyarakat dalam Implementasi 

                                                             
29

Prof, DrSugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta), 2015,94 
30

Nana Syaodih Sukamdinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya),2010, 18 
31

Dr. Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar),2011, 1 
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program gerakan Wirid bulanan  di Kelurahan Sri Meranti RT 002 RW 008. 

Waktu mengadakan penelitian ini dilakukan selama 6 (enam) bulan. 

 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang kondisi dan situasi penelitian. Dalam hal ini 

berjumlah 6 orang , yang terdiri dari dua kategori: 

Informan Kunci (Kay Informan) yang berjumlah satu oarang yaitu 

ketua program wirid bulanan Bapak Muhammad Yamin Spd. Informan 

Pendukung berjumlah 5 orang yang terdiri dari satu orang dari pengurus 

program wirid dan tiga orang dari masyarakat di kelurahan Sri Meranti. 

 

D. Tehnik  Pengumpulan  Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang di lakukan secara 

sengaja, sistematis mengenai fenomena dan gejala psikis untuk kemudian 

di lakukan pencatatan.
32

Observasi dilakukan dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mengamati langsung lokasi penelitian dengan 

memperhatikan kenyataan-kenyataan yang terjadi. Dalam penelitian ini 

penulis melakukan Observasi langsung pada kelurahan Sri Meranti RT 

002 RW 008. Untuk mengamati Objek penelitian secara langsung dan 

lebih mendalam guna mendapatkan informasi yang akurat. 

2. Wawancara 

Wawancara  merupakan dialog yang di lakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi dari orang yang di wawancarai langsung 

dengan sampel yaitu: Pembina, ketua wirid bulanan, pengurus program, 

dan masyarakat di kelurahan Sri Meranti RT 002 RW 008.
33

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan instrument penelitian yang menggunakan 

barang-barang tulis dan media sebagai sumber data: misalnya, buku, 

                                                             
32

Hartono, Metodologi Penelitian, Pekanbaru: LSFK P, 2003, hlm 49 
33

Ibid, hlm 50 
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majalah, dokumen peraturan-peraturan photo,rekaman yang Relevan dan 

lainya.
34

Tehnik dokumentasi dalam penelitian dilakukan untuk 

mengambil/mencari dokumen-dokumen yang   berhubungan dengan judul 

penelitian. Berdasarkan penelitian tersebut maka dengan ini penulis 

menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data tentang 

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan Wirid Bulanan di RT 002 RW 008 

Kelurahan Sri Meranti Pekanbaru. 

 

E. Validitas  Data 

Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah 

didapat, digunakan langkah-langkah sebagaimana yang di kemukakan oleh 

Lincoln dan Guba. Untuk menguji keabsahan data atau kesimpulan dari hasil 

vertifikasi diperlukan pemeriksaan ulang terhadap data yang telah 

terkumpul.Tehnik untuk memeriksa atau mengumpul tingkat kredibilitas 

penelitian ini maka peneliti menggunakan: 

1. Ketekunan pengamatan, yaitu memusatkan diri pada persoalan yang 

dibahas dalam penelitian. Ketekunan pengamatan ini dilakukan untuk 

memahami dan mendapatkan data secara mendalam, disamping itu 

memang dilakukan untuk mengatasi minimnya waktu penelitian ini. 

Terutama dilakukan karena sejak awal penelitian ini sudah mengarahkan 

fokusnya. 

2. Triangulasi, yakni tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang diluar data untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai bahan perbandingan terhadap data itu.
35

 Pada dasar nya penelitian  

menggunakan tringulasi ini dengan melakukan pengecekan data atau 

informasi yang diperoleh dilapangan, baik dengan cara membandingkan 

(misalnya data hasil pengamatan dengan wawancara), membandingkan 

apa yang dilakukan didepan umum dengan apa yang dikatakan secara 

                                                             
34

Ibid ,hlm 51 
35

Prof. Dr. Sugiono,Ibid, 125 
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pribadi dan seterusnya, semakin banyak informan, tentu semakin banyak 

pula informasi yang penelitidapatkan. 

 

F. Tehnik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai lapangan
36

 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah menjadi satuan yang dapat di kelolah, 

mencari dan menemukan pola, menemukanapa yang penting dan apa yang di 

pelajari dan memutuskan apa yang di ceritakan kepada orang lain. 

Tehnik analisis data bertujuan untuk menganalisis data yang telah 

terkumpul dalam penelitian ini, setelah data yang berasal dari lapangan 

terkumpul dan disusun secara sistematis, maka langkah selanjutnya 

penelitiakan menganalisa data tersebut. Analisis data kualitatif bersifat 

interative atau berkelanjutan dan dikembangkan sepanjang program.Dengan 

menganalisis data sambil mengumpulkan data maka peneliti dapat mengetahui 

kekurangan data yang harus dikumpulkan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Kondisi  Objektif  Profil Kelurahan Sri Meranti Pekanbaru 

Kelurahan Sri Meranti merupakan salah satu kelurahan yang ada di 

wilayah kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru, dan merupakan kelurahan yang 

wilayah kerjanya yang paling kecil di antara kelurahan lain yang ada di 

Kecamata Rumbai yakni sebnyak 8,66 KM2 namun mempunyai penduduk 

yang paling padat di Kecamatan Rumbai yakni sebnyak 20.233 jiwa (akhir 

tahun 2014 ). 

Kelurahan Sri Meranti dahulunya merupakan bagian dari 2 kelurahan 

yakni Kelurahan Meranti Pandak dan Kelurahan umban Sari Kecamatan 

Rumbai. Baru pada tahun 2003 dilakukan pemekaran Kecamatan Rumbai 

menjadi Kecamatan Rumbai dan Rumbai Pesisir, sehinga terbentuklah 

Kelurahan baru di Kecamatan Rumbai yakni Kelurahan Sri Meranti 

Visi : Terciptanya pelayanan prima masyarakat dan tertib administrasi  

Misi:  

1. Terlaksananya administrasi yang baik dan teratur 

2. Terciptanya pelayanan prima bagi masyarakat 

3. Terwujudnya pertumbunan dan ekonomi usaha kecil  yang mandiri 

4. Terwujudnya kesadaran masyarakat memelihara kebersihan, ketertiban, 

keamanan, gotong royong dan kerukunan beragama. 

Melalui dasar hukum nya Kelurahan Sri Meranti adalah: Peraturan 

daerah Kota Pekanbaru  Nomor 4 Thun 2003 tenteng pembentukan Kelurahan 

Tangkerang Labuai, Kelurahan Maharatu, Kelurahan Tuah Karya, Kelurahan 

Air Hitam, Kelurahan Delima, Kelurahan Palas, Keluran Sri Meranti,dan 

Kelurahan Limbungan Baru. 

Adapun batas-batas Kelurahan Sri Meranti adalah: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Sri Meranti 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Siak /Kelurahan Tampan 
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3. Sebelah Timur berbatasan dengan Jl. Yos Sudarso / Kelurhan Meranti 

Pandak  

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Jl.Siak II / Kelurahan Palas. 

Secara umum iklim Kelurahan Sri Meranti Pekanbaru RT 002 RW 008 

sama dengan kondisi di Kelurahan lainnya diwilayah Kelurahan Sri Meranti 

Pekanbaru yang mana kondisi iklim di maksud iklim yang kring dengan 

ketinggian tanah rata-rata 1-4 Meter dpl.kondisi alam di Kelurahan Sri 

Meranti merupkan daerah yang di kelilingi oleh hutan dan bangunan dan 

perkebunan yang ada.
37

 Adapun struktur Organisasi Kelurahan Sri Meranti: 

1. Struktur Organisasi Kelurahan Sri Meranti 

 

Gambar IV.1 

Struktur Organisasi Kelurahan Sri Meranti 
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2. Kependudukan 

Penduduk merupakan suatu unsur yang sangat diperlukan dalam 

berdirinya suatu negara,karena salah satu berdirinya suatu negara harus 

memiliki penduduk. Penduduk menjadi tolak ukur berkembangnya suatu 

negara baik di dunia pendidikan, perekonomian, pembangunan, dan lain-

lain. Persebaran penduduk secara tidak merata akan menimbulkan 

kesenjangan sosial disuatu negara mengakibatkan terjadinya kemiskinan. 

Jumlah penduduk Kelurahan Sri Meranti RT 002 RW 008 tahun 2019  

berjumlah 80 KK yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Berdasarkan 

data sensus penduduk, jumlah penduduk di RT 002 RW 008: 

Tabel IV.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 168 

2 Perempuan 148 

Total 316 

Sumber: File monigrafi Kelurahan Sri Meranti RT 002 RW 008 2019
38

 

 

Tabel  IV.1  diatas  dapat  dilihat  bahwa  jumlah  penduduk  

Kelurahan  Sri  Meranti RT 002 RW 008 dengan jenis kelamin laki-laki  

lebih  banyak  dibandingkan   dengan  jumlah  perempuan.  Jumlah  laki-

laki sebanyak 168 ,  sedangkan  jumlah  perempuan  sebanyak 148 .  Jadi  

total  jumlah  penduduk  di  Kelurahan  Sri  Meranti  RRT 002 RW 008 

adalah  316 jiwa. Bila dikaitkan  dengan  usaha  biasanya  tanggung  jawab  

mencari  nafkah  lebih  pada  laki-laki. 

Tabel IV.2 

Jumlah penduduk Berdasarkan Agama 
 

No Agama Jumlah 

1 Islam  286 

2 Kristen 30 

Total 316 

Sumber: File Kelurahan Sri Meranti  RT 002  RW  008 
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Tabel  4.2  diatas  dapat  dilihat  bahwa  yang  beragama  Islam  

berjumlah  286  jiwa , Kristen  30  jiwa . dapat  di  simpulkan  bahwa  di  

Kelurahan  Sri  Meranti  RT 002 RW 008  berdominan  agama  

Islam.dapat  dilihat  pada  tabel  di  atas.   

Tabel IV.3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Suku 
 

No Nama Suku Jumlah 

1 Melayu 125 

2 Mandailing 40 

3 Batak 30 

4 Minang 95 

5 Jawa 26                                                                                                                                                                                                            

Total 316 

Sumber: File Kelurahan Sri Meranti RT 002  RW  008
39 

3. Pendidikan 

Pendidikan  merupakan  sarana  yang  sangat  diperlukan  dalam  

kehidupan  masyarakat. Karena  adanya  pendidikan  dapat  menentukan  

setatus  sosial  seseorang, apabila  pendidikan  seseorang  baik  maka  taraf  

kehidupan  akan  baik  juga. Perkembangan  zaman  sekarang  ini  yang  

semakin  maju  dan  berkembang  zaman  di  dunia  pendidikan  yang  

terus  berubah  dengan  signifikan  sehingga  banyak  merubah  pola fikir  

baik  yaitu  menjadi  masyrakat  yang  lebih  modren. Hal  ini  sangat  

berpengaruh  terhadap  kehidpan   masyarkat  baik  itu  dari  segi  

pembangunan, perekenomian  yang  lebih  baik. Pentingnya  pendidikan, 

pengetahuan  merupakan  salah  satu  modal  yang  kita  miliki  dizaman  

yang serba  sulit  pada  sekarang  ini. Untuk  lebih  jelasnya  mengenai  

pendidikan  yang  ada  pada  Kelurahan  Sri  Meranti RT  002  RW  008 

dapat   kita  lihat  pada  tabel  dibawah  ini. 

Tabel IV.4 

Tingkat Pendidikan 
  

No Sarana pendidikan Jumlah 

1 SD 8 

2 SMP 19 

3 SMA 58 

4 D3 17 

Total 102 

Sumber: File Kelurah Sri Meranti RT 002 RW 008
40
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Sumber: File Kelurahan Sri Meranti, Pekanbaru 
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Dari  tabel  IV.4 diatas  dapat  diabil  kesimpulan  bahwa,sarana  

pendidikan  masyarakat  di  Kelurahan  Sri  Meranti  RT 002 RW 008  

lumanyan banyak  dan  masyarakat  pun masyarakat  berpendidikan.  

Pendidikan  juga  bisa  menentukan  status  sosial  seseorang.  Dengan 

adanya  pendidikan  yang  tinggi  maka  status  sosial  seseorang  akan  

lebih  baik. Sebaiknya  apabila  pendidikan  penduduk  rendah  maka  taraf  

kehidupan  mereka  tidak  akan  terlepas  dari  kemiskinan. 

4. Sarana Kesehatan 

Kesehatan  adalah  keadaan  sejahtera  dari  jiwa  dan  sosial  yang  

memungkinkan  setiap  orang  hidup  produktif  secara  sosial  dan  

ekonomis. Pemeliharaan  kesehatan  adalah  upaya  dan  pencegahan  yang  

memerlukan  pemeriksa, pengobatan atau  perawatan. Adapun  sarana  

kesehatan  di  Kelurahan  Sri  Meranti  RT  002  RW  008. 

Tabel IV.5 

Sarana kesehatan 

 

No Sarana Kesehatan Jumlah 

1 Puskesmas 1 

2 Klinik 2 

Sumber: Keluran Sri Meranti RT 002 RW 008
41

 

Dari  tabel  IV.5  di  atas  dapat  di  simpulkan  bahwa  sarana  

Kesehatan  di  Kelurahan  Sri  Meranti  RT  002  RW  008  sangat  bagus  

sekali  karena  memudahkan  masyarakat  yang  ingin  berobat,  dan sangat  

berguna  bagi masyarakat  yang  ingin  berobat  tidak  meraskan  kesulitan  

lagi  karena  sarana Kesehata  ada  2 mempermudah  masyrakat  yang  

ingin berobat  seperti  yang  kita  lihat  di  tabel  di  atas. 

5. Sarana Ibadah 

Rumah  ibadah  merupakan  sarana  keagamaan  yang  penting  

bagi  pemeluk  agama  di  suatu  tempat  selain  sebagai  simbol  

keberadaan  pemeluk  agama, rumah  ibadah  juaga  sebagai  tempat  

penyiaran  agama  dan  tempat  melakukan  ibadah. Artinya  fungsi  rumah  
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ibadah  di  samping  tempat  beribadah  di  harapkan  dapat  memberi  

dorongan  yang  kuat  dan  terarah  bagi  berjamaah,  agar  kehidupan  

spiritual  keberagamaan  bagi  pemeluk  agam  terdebut  lebih  baik  lagi  

dan  beberapa  tempat  ibadah  yang  di  maksud  Masjid,Mesjid  

merupakan  symbol  tempat  pengabdian  kepada  Allah  SWT.  Adapun  

sarana  tempat  ibadah  di RT 002  RW  008  dapat  di  lihat  pada  tabel  

sebagai  berikut. 

Tabel IV.6 

Jumlah Sarana Tempat Ibadah 
 

No Tempat Ibadah Jumlah 

1 Masjid 1 

Sumber: File Kelurahan Sri Mearanti RT 002 RW 008
42

 

Tabel  IV.6  diatas  dapat  dilihat  bahwa  jumlah  Sarana  I badah  

di  Kelurahan  Sri  Meranti  RT  002  RW  008  terdapat  1 mesjid, 

Tabel IV.7 

Nama Pengurus Wirid 
 

No Nama Jabatan 

1 Muhammad Yamin S,Pd,i Ketua 

2 Erwin Romel Wakil 

3 Ahdi Fansuri Sekretaris 

4 Ides Bendahara 

5 Zulkarnain, Rusli, Yunus Rahman Penasehat 

Sumber:file Kelurahan Sri Meranti RT 002 RW 008
43

 

Tabel IV.7 di atas dapat dilihat tabel tersebut menjelskan nama-

nama pengurus yang ada di dalam kepengurusan program wirid bulanan di 

RT 002 RW  008 Kelurahan sri meranti pekanbaru. Kepengurusan yang 

ada yang mengatur atau yang mengarah kan bagaimana program yang ada.
 

Tabel IV.8 

Absensi Wirid Bulanan 

 

No Nama Jumlah Kehadiran 

1 Yang Hadir  150 

2 Yang selalu hadir 100 

                                                             
42

Sumber: File Kelurahan Sri Meranti, Pekanbaru 
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Sumber: File Kelurahan Sri Meranti, Pekanbaru 
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 Tabel IV 8 di atas dapat dilihat tabel tersebut yang menjelaskan 

tenteng absensi atau daftar kehadiran masayarakat yang mengikuti wirid bulanan 

di RT 002 RW 008 yang jumlah kehadiran nya 150 orang yang hadir dalam  

kegiatan program wirid bulanan dan yang memang selalu hadir berjumlah 100 

orang. 

B. Kondisi Objektif profil wirid bulanan RT 002 RW 008 

   Wirid bulanan yang ada di RT 002 RW 008 Kelurahan Sri 

Meranti Peakanbaru berdirinya wirid bulan di muali pada tahun 1998 

sejak tahun 1998 hingga samapai sekarang, yang merupakan salah satu 

kegiatan masyarakat yang ada di RT 002 RW 008, guna di bentuknya 

wirid bulanan yang ada di RT 002 RW 008 ini yang di ketuai oleh 

Bapak M. Yamin S. Pdi, Wakil ketua Bapak Erwin romel, Sekertaris 

Bapak Ahdi fansuri, Bendahara Ibuk Ides, dan Penasehat Bapak 

Zulkarnain, dan Bapak Yunus rahman. 

   Di dalam wirid bulanan juga memiliki program yaitu 

seperti arisan, menjengung orang saki, bertakziah kerumah setiap ada 

anggota atau masyarakat yang meninggal yang ada di RT 002 RW 008, 

lalu wirid bulanan ini di lakukan sebulan 1 kali dilaksanakannya di 

awal bulan setelah solat isah. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis 

dapat  mengambil  kesimpulan bahwa dalam program wirid bulanan di RT 

OO2 RW 008 Kelurahan Sri Meranti Pekanbaru dapat dilihat dari beberapa 

indikator: kerterlibatan masyarakat dalam wirid bulanan dalam melaksanakan 

program yang ada , seperti melibatkan diri mereka supaya ikut serta didalam 

kegiatan wirid bulan yang ada di RT 002 RW 008, ikut dalam kegiatan rapat 

atau musyawarah, dan ikut memberi masukan atau pendapat agar masyarakat 

yang belum terlibat atau berpartisipasi dalam program wirid bulanan dapat 

ikut berpartisipasi. Selain itu, orang yang melaksanakan program juga 

melibatkan diri untuk mengikuti program tersebut, terbukti dengan adanya 

kegiatan wirid bulanan ini masyarakat yang berpartisipasi ilmu agamanya 

bertambah, tali persaudaraannya terjalin semakin bagus, dan tali 

silaturahminya pun semakin baik. 

Berpartisipasi. Terbukti dengan adanya program ini sangat berdampak 

positif bagi masyarakat karena dengan program ini berbagai rumah 

masyarakat di ramaikan akan jamaah wirid bulanan di mulai dari bapak-bapak, 

ibuk-ibuk, dan juga anak-anak. Dengan adanya program ini masyarakatnya 

pun sangat terbantu dari segi ilmu agama. Dengan diadakannya  program 

wirid bulanan masyarakat dapat mengunakan waktu mereka dengan baik 

untuk mengikuti program wirid bulanan tersebut. 

 

B. Saran 

          Dari hasil penelitian tenteng partisipasi masyarakat dalam program 

wirid bulanan di RT 002 RW 008 Kelurahan Sri Meranti Pekan baru terdapat 

beberapa saran 

 

58 
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1. Diharapkan kepada masyarakat mempertahankan partisipasinya agar 

program wirid bulanan ini dapat berjalan maksimal dan lebih baik lagi 

seperti yang diinginkan. 

2. Kepada bapak-bapak, ibuk-ibuk lebih giat lagi dalam mengikuti kegiatan 

program wirid bulanan yang ada di RT 002 RW 008. 

 

59 
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Lampiran : 1 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Judul Variabel Indikator Sub Indikator Item 
Tehnikpengumpulan 

data 

Partisipasi 

masyarakat dalam 

program wirid 

bulanan di RT 002 

RW 008 kelurahan 

sri meranti 

pekanbaruru 

1. Variabel 

(partisipasi masyarakat 

dalam program wirid 

bulanan) 

a. Ikut serta dalam 

menghidupkan dan 

melakukan kegiatan 

program 

 

1. Keikut sertaan dalam 

menghidupkan dan 

memberi ide dalam 

program kegiatan 

 

7 

 

wawancara, 

dokumentasi 

b. Ikut serta dalam 

pengambilan keputusan 

 

1. Hadir pada kegiatan 

2. Aktif dalam berpartisipasi 

dalam kegiatan 

 

8 Observasi, wawancara, 

dokumentasi. 

c. Keterlibatan dalam 

memberikan sumbangan 

informasi  berupa Ide 
(pikiran), motivasi 

 

1. Melibatkan masyarakat 

dalam memberikan Ide 

(pikiran), motivasi. 
2. Ikut berpartisipasi dalam 

memberikan sumbangan 

 

9 wawancara, 

dokumentasi 

    

TOTAL 33  

 



 

Lampiran: 2 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Hari/ tanggal  : 

Objek observasi : 

Nama peneliti  : 

Tempat observasi : 

 

Dalam pengamatan ( observasi ) yang dilakukan adalah mengamati 

bagaimana Partisipasi masyarakat dalam program Wirid bulanan di RT 002 RW 

008 Kelurahan Sri Meranti Pekanbaru, meliputi: 

A. Tujuan : 

Untuk memperoleh informasi dan data mengenai Partisipasi 

masyarakat dalam program Wirid bulanandi RT 002 RW 008 Kelurahan Sri 

Meranti Pekanbaru. 

 

B. Aspek yang diamati: 

1. Mengamati secara langsung bagaimanakah Partisipasi masyarakat dalam 

Kegiatan Program Wirid bulan masyarakat. 

2. Mengamati secara langsung bagaimanakah pelaksanaan program wirid 

bulanan. 



 

Lampiran: 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Hari/ tanggal  :  

Pukul   :  

Nama informan :  

Jabatan :  

Nama peneliti  :  

 

Ikut serta dalam menghidupkan dan melakukan kegiatan program 

1. Apakah masyarakat dilibatkan dalam kegiatan rapat? 

2. Apa saja yang dibicarakan saat kegiatan rapat atau musyawarah? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan program? 

4. Berapa kali pertemuan dalam  kegiatan rapat program? 

5. Siapa saja yang hadir dalam kegiatan rapat ? 

6. Apa hasil dari rapat program? 

7. Apakah bapak/ibu ikut dalam pelaksanaan program? 

 

Berperan aktif dalam mengawasi kegiatan 

1. Siapa saja yang ikut berperan aktif dalam mengawasi kegiatan program? 

2. Menurut bapak/ibu apakah orang tua terlibat dalam kegiatan program? 

3. Apakah bapak/ibu ikut memantau Maghrib mengaji? 

4. Bagaimana pemantauan selama kegiatan program? 

5. Apakah ada hambatan atau kendala selama pelaksanaan maghrib mengaji? 

 

 

  



 

 Keterlibatan dalam memberikan sumbangan informasi berupa Ide 

(pikiran), dan motivasi 

1. Setujukah bapak/ibu dengan adanya program Wirid bulanan? 

2. Dalam bentuk apa bapak/ibu memberikan sumbangan informasi ? 

3. Ide atau motivasi seperti apa yang di berikan untuk kegiatan program ? 

4. Apa pandangan bapak/ibu terhadap kegiatan wirid bulanan? 

5. Apa harapan bapak/ibu terhadap kegiatan wirid bulanan? 

6. Apakah dengan adanya program Wirid bulanan masyarakat sedikit terbantu 

dari segi ilmu agamanya ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan untuk pengurus Masjid, Guru ngaji dan Komponen masyarakat 

 

Hari/ tanggal  :  

Pukul   :  

Nama informan :  

Jabatan  :  

Nama peneliti  :  

Tempat wawancara :  

 

Ikut serta dalam menghidupkan dan melakukan kegiatan program 

1. Apakah bapak/ibu terlibat dalam kegiatan rapat atau musyawarah program 

maghrib mengaji? 

2. Apa saja yang dibicarakan saat kegiatan rapat atau musyawarah? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan program? 

4. Berapa kali pertemuan dalam  kegiatan rapat program? 

5. Siapa saja yang hadir dalam kegiatan rapat program ? 

6. Apakah bapak/ibu ikut dalam pelaksanaan program? 

7. Apa hasil dari rapat program? 

Berperan aktif dalam mengawasi kegiatan 

1. Siapa saja yang ikut berperan aktif dalam mengawasi kegiatan program? 

2. Menurut bapak/ibu apakah orang tua terlibat dalam kegiatan program? 

3. Apakah orang tua ikut terlibat mendampingi atau mengawasi anak-

anaknya dari mulai kegiatan sampai akhir kegiatan? 

4. Apakah bapak/ibu ikut memantau Maghrib mengaji? 

5. Bagaimana pemantauan selama kegiatan program? 

6. Apakah anak-anak mengikuti arahan yang diberikan ? 

7. Apakah masih ada anak-anak yang tidak bisa mengaji (buta aksara)? 

8. Masih adakah anak-anak yang tidak ikut terlibat dalam maghrib mengaji? 

  



 

Keterlibatan dalam memberikan sumbangan informasi berupa Ide (pikiran), dan 

motivasi 

1. Setujukah bapak/ibu dengan adanya program Maghrib mengaji? 

2. Dalam bentuk apa bapak/ibu memberikan sumbangan informasi ? 

3. Ide atau motivasi seperti apa yang di berikan untuk kegiatan program ? 

4. Apa pandangan bapak/ibu terhadap kegiatan maghrib mengaji? 

5. Apa harapan bapak/ibu terhadap kegiatan maghrib mengaji? 

6. Apa saja pembinaan yang dilakukan di masjid ? 

7. Apa saja bentuk kegiatan untuk anak-anak yang dilakukan dimasjid selain 

kegiatan maghrib mengaji ? 

8. Apakah ada penghargaan (Reword) bagi mereka ( anak-anak) yang 

berprestasi? 

9. Metode seperti apa yang digunakan dalam program maghrib mengaji ? 

10. Apakah dengan adanya program Maghrib mengaji masyarakat sedikit 

terbantu dari segi pendidikan al-Quran ? 

Keikutsertaan dalam memberikan penyuluhan sekaligus sebagai tenaga pengajar 

dalam kegiatan. 

1. Penyuluhan  seperti apa yang diberikan dalam program maghrib mengaji? 

2. Apakah tenaga pengajar berasal dari Golongan PNS dan Non PNS? 

3. Berapakah jumlah tenaga pengajar yang disediakan dalam kegiatan 

maghrib mengaji? 

4. Sudah sebandingkah jumlah tenaga pengajar dalam megawasi sekian 

banyak murid? 

5. Apakah bapak/ibu ikut sholat ke masjid? 

6. Siapa saja yang terlibat menjadi tenaga pengajar kegiatan maghrib 

mengaji? 

7. Bagaimana sistem pembayaran Honor (Gaji) tenaga pengajar? 

8. Apakah bapak/ibu ikut terlibat dalam proses ngajar mengajar? 

 

 



 

Lampiran: 4 

HASIL OBSERVASI 

 

Pelaksanaan observasi 

Hari/ tangal :  Rabu, 27 juli 2019–Selasa, 29 juli 2019 

Objek observasi : Keterlibatan Masyarakat dalam pelaksanaan program wirid 

bulanan 

Nama peneliti :  NURLAILI 

Tempat observasi :  Rumah masyarakat 

 

 Observasi di mulai pada hari  Rabu tanggal 27 Juli 2019 pada pukul 18:10 

WIB sampai dengan pukul 19:20 WIB di salah satu Rumah masayarakat di RT 

002 RW 008. Penulis langsung melihat bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam 

Ikut program wirid bulanan salah satu nya yaitu ikut serta di dalam kegiatan wirid 

bulanan. Dengan nerlangsungnya kegiatan wirid bulanan bukan hanya bapak-dan 

ibuk-ibuk saja yang ikut serta bahkan anak-anak pun ikut serta didalamnya, Dari 

program inilah masayarakat bisa menjalin silaturahmi mereka dan bertambah ilmu 

agama mereka, itulah bentuk masyarakat dalam keterlibatan dalam berpartisipasi 

dalam kegiatan wirid bulanan. 

 Dan pada tanggal 28 Juli 2019 sampai dengan tanggal 29 Juli 2019 peneliti 

langsung melihat kelapangan, melihat bagaimana pelaksanaan wirid bulanan dan 

peneliti ikut serta dalam pelaksanaannya tersebut. Sebagian anak-anak antusias 

ikut dalam pelaksanaan wirid bulanan, Anak-anaknya sebagian sudah bisa paham 

dan mengerti apa maksud ceramah dari ustat yang mengisi ceramah pada kegiatan 

wirid bulana’. Sebagai ketua wirid bulanan berharap supaya kegiatan wirid 

bulanan ini masayarakat yang belum ikut serta dalam kegiatan sapaya ikut serta di 

dalam me4laksana kegiatan dan semoga program wirid ini akan seperti ini umtuk 

kedepannya. 

 



 

Lampiran : 5 

REDUKSI DATA 

No Indikator Responden HasilWawancara 

1 Ikutserta dalam 

menghidupkan dan 

melakukan  kegiatan 

program 

1. M.Hammad  yamin 

S.Pd.i 

2. M.hammad jupri 

3. Rosni 

Berdasarkan Wawancara yang 

telah penulis lakukan, ikut serta 

dalam menghidupkan dan 

melakukan kegiatan 

program,sudah di laksanakan 

salah satunya kegiatan Rapat 

atau Musyawarah yang 

melibatkan komponen 

masyarakat seperti pengurus 

mesjid , ketua wirid, RT dan 

masyarakat sekitar. Yang dalam 

kegiatan rapat membahas 

masalah pogram wirid bulanan 

untuk kedepannya agar lebih 

baik lagi. 

2 Berperan aktif 

dalam mengawasi 

kegiatan 

1. M.Hammad Yamin 

S.Pd.i 

2. Rusli yunus 

3. M.hammad jupri 

4. Rosni 

Berdasarkan Wawancara yang 

penulis lakukan, Berperan aktif 

dalam mengawasi kegiatan 

dapat kita lihat bahwa program 

ini memang melibatkan 

masyarakat dalam mengawasi 

dan memantau pelaksanan 

programwirid bulanan yang 

berperan aktif di dalamnya 

terutama ketua wirid dan 

komponen masyarakat lainnya. 

3 Keterlibatan dalam 

memberikan 

sumbangan 

informasi berupa Ide 

(pikiran), motivasi 

1. M.Hammad yamin 

S.Pd.i 

2. Rusli yunus 

3. M.Hammad jupri 

4. Rosni 

Berdasarkan Wawancara yang 

telah penulis lakukan, 

Keterlibatan dalam  

memberikan sumbangan 

informasi berupa Ide (pikiran), 

motivasi,  masyarakatnya ikut 

dalam memotivasi masyarakat 

yang belum ikut serta supaya 

ikut serta didalam kegiatan 

wirid bulanan. program ini 

berdampak positif bagi 

masyarakat karena dengan 

adanya program ini masyarakat  

terbantu dan termotivasi untuk 

ikut dalam kegiatan. 

 



 

Lampiran 6 

DOKUMENTASI 

 

 

 



 

 

 

 



 



 

 



 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Nurlaili lahir di Janji saroha pasaman,  pada tanggal 15 juni 

1995. Lahir dari pasangan bapak Syamsuddi lubis dan Ibu 

Yusnidar,  yang Merupakan anak ke-10 dari 12 (dua belas) 

bersaudara. Penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) 0017 Kota Pekanbaru Rumbai pada tahun  

2009 di Kelurahan sri meranti. Pada tahun  2012 penulis 

menyelesaikan sekolah Menengah Pertama (MTS) di kelurahan sungai pagar  dan pada 

tahun 2015 penulis menyelesaikan sekolah Menengah Atas (MA) di Kecamatan 

teratakbulu. Pada tahun 2015 penulis melanjutkan Studi di Universitas Sultan syarif 

kasim Riau. Pada tahun 2018, Penulis melaksanakan Kuliah Kerja nyata (KKN) di Desa 

dusun tua pelalawan. 

           Penulis melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan Studi Guna 

memperoleh Gelar Sarjana Sosial ( S.Sos) dengan judul Skripsi: “Partisipasi Masyarakat 

dalam Program Wirid Bulanan di RT 002/RW 008 Kelurahan Sri Meranti Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 


